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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Translitersi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat di bawah ini: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب  Ba B Be 
ث  Ta T Te 
ث  ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)  
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش  Sin S Es 
ظ  Syin Sy es dan ye 
ص  ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض  ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط  ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ  ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع  ‘ain ‘ apostrof terbalik  
غ  Gain G Ge 
ف  Fa F Ef 
ق  Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل  Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ﮪ Ha H Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ً Ya Y Ye 
ix 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).  
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah A A 
 ِا Kasrah I I 
 ُا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََْﯽ  fatḥah dan ya Ai a dan i 
 ْو ََ  fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
 َفََْك : kaifa 
  َلْو َﮪ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى َ ... / ا َ ... 
fatḥah dan 
alif  atau ya 
Ā 
a dan garis  
di atas 
 َِﯽ  
kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis   
di atas 
و َُ  
ḍammah  
dan wau 
Ū 
u dan garis  
di atas 
Contoh: 
 َثاَي : māta 
يَيَر : ramā 
 َمَْ ِل : qīla  
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 ُثْو ًُ ٍَ : yamūtu 
4. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah [t].Sedangkan 
ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
لاَفط َلأا ُتَض ْوَر : rauḍah al-aṭfāl 
 ُ تَهِض اَفنا ُتَُ ٍِْد ًَ نا : al-madīnah al-fāḍilah 
 ُ ت ًَ ْكِحنا : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasyd īd) 
Syaddah atau tasyd īd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( َّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َاَُّبَر : rabbanā  
َاُ َْ َّج َ  : najjainā  
  كَحنا : al-ḥaqq 
  جَحنا : al-ḥajj 
 َى هعَُ : nu‘‘ima 
  و ُدَع : ‘aduwwun  
Jika huruf  ىber-tasyd īd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  َِّﯽ   ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
 
Contoh: 
 ّيِهَع : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ّيِبَرَع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(aliflamma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
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Contoh: 
 ُص ًْ َشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُ تَنَسْنسنا : al-zalzalah 
 ُ تَفَط ْه َفنا : al-falsafah 
 َُدلا ِبنا : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh: 
 ٌَ ْو ُرُي أَت : ta’murūna 
 ُءْوَُنا : al-nau’  
  ء ٌْ َش : syai’un  
 ُثْرِيُأ : umirtu 
 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata , istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
caratransliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus 
dan umum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
FīẒilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
9. Lafẓ al-Jalālah ( اﷲ  ) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ا ٍُ ٍِْدِﷲ dīnullāh ااِب ِﷲ billāh 
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  
ا ِت ًَ ْحَر ٌْ ِف ُْىﮪِﷲ hum fī raḥmatillāh 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam  
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (oran g, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam  
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasū l 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-D īn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama  akhir  dalam  daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam  
a.s. = ‘alaihi al-sala>m  
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis m enjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 
Naṣr Ḥāmid Abū) 
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l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = Contoh: Q.S. al-Baqarah/2: 4 
HR =  Hadis Riwayat 
Kab. =  Kabupaten  
TK                       =  Taman Kanak-kanak 
SD                       =  Sekolah Dasar  
SDIT                   =  Sekolah Dasar Islam Terpadu  
SMP                    =  Sekolah Menengah Pertama 
SMPIT                =  Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
SMA                   =  Sekolah Menengah Atas  
STAI                   =  Sekolah Tinggi Agama Islam  
MDA                   =  Madrasah Diniyah Awaliyah  
MTs                     =  Madrasah Tsanawiyah  
MA                      =  Madrasah Aliyah 
MI                        =  Madrasah Ibtidaiyyah 
OSIS                    =  Organisasi Siswa Intra Sekolah  
PPs                       =  Program Pasca Sarjana 
UIN                      =  Universitas Islam Negeri  
UU                       =  Undang-Undang 
Sisdiknas              =  Sistem Pendidikan Nasional  
Permendikbud      =  Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan  
 RI                        =  Republik Indonesia 
SKU                     = Syarat Kecakapan Umum  
SKK                     =  Syarat Kecakapan Khusus 
SAKA                  =  Satuan Karya Pramuka 
TKK                     =  Tanda Kecakapan Khusus 
PPPK                   =  Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan  
PPGD                  =  Pertolongan Pertama Gawat Darurat  
KEMBARA        =  Kemah Bakti Madrasah 
PBB                     =  Peraturan Baris Berbaris 
SDM                    =  Sumber Daya Manusia 
BOS                     =  Bantuan  Operasional Sekolah 
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ABSTRACT 
Name  :  Samsurijal 
Student Reg. No. :  80200215033 
Study Program   :  Islamic Education 
Title  : Developing Students’ Religiousity through Extracurricular 
Activities at Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru of 
W onomulyo District of Polewali Mandar Regency 
The study was aimed at describing the students'religious development 
strategies through extracurricular activities at Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah 
Banua Baru, describing the impact of the students’ religious development through 
extracurricular activities, and exploring the factors influencing the students' religious 
development through extracurricular activities.  
The study was qualitative research using the phenomenological approach. 
The data sources were the head of the foundation, the principal, the homeroom  
teachers, the extracurricular coaches, the students’ guardians, and the students as the 
primary data sources; and documents as the secondary ones. Observation, interview, 
and documentation were utilized in collecting the data, which then processed and 
analyzed through three stages of data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. The data validity was tested by observation extension, persistence increase, 
and triangulation.  
The results of the study revealed  that the students’ religious development 
through extracurricular activities at Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru 
was in the forms of scout activities, dhuha prayer, tahfidzulQur’an, andkhita>bah  
(preaching). The strategies carried out in developing the religiousity through 
extracurricular activities were integrating each activity into the Islamic educational 
values, applying thefun learning, supervising each activity, coordinating well with 
the students’ guardians, and providing reward and punishment. The students’  
religious development at Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru had  an 
impact on the madrasah development and theimprovement of the students' religious 
awareness. The supporting factors of the students’ religious development were the 
full support of the foundation and the solid cooperation of fellow educators. Whereas 
the inadequate sources of funds and infrastructure facilities were factors hindering 
the religious development.  
The study implications were expected that each educational institution should 
implement an effective religious development strategy in each learning activity both 
intracuricular and extracurricular in order to realize the students with Islamic 
character. 
 
Keywords : Religious Development, Students, Extracurricular  
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Nama :  Samsurijal 
Nim  :  80200215033 
Program Studi :  Pendidikan Agama Islam 
Judul          : Pembinaan Keagamaan Peserta Didik Melalui Kegiatan  
Ekstrakurikuler di M adrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembinaan 
keagamaan peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di M adrasah Ibtidaiyyah 
As’adiyah Banua Baru, mendeskripsikan dampak pembinaan keagamaan paserta 
didik melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan menggali faktor-faktor yang 
memengaruhi pembinaan keagamaan paserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Sumber data dalam pene litian ini adalah ketua yayasan, 
kepala madrasah, wali kelas, pembina ekstrakurikuler, wali peserta didik dan peserta 
didik sebagai sumber data primer serta dokumen-dokumen sebagai sumber data 
sekunder. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data tersebut diolah dan dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan  kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru 
berupa kegiatan pramuka, salat dhuha, tahfidzul qur’an, dan khita>bah (Ceramah). 
Strategi yang diterapkan pada pembinaan keagamaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler adalah mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam kedalam setiap 
kegiatan, menerapkan pembelajaran yang menyenangkan, melakukan pengawasan 
pada setiap kegiatan, koordinasi yang baik dengan wali peserta didik di rumah, 
memberikan reward dan punishment. Pembinaan keagamaan peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru  berdampak pada perkembangan 
madrasah dan peningkatan kesadaran keberagamaan peserta didik. Faktor-faktor 
yang mendukung pembinaan keagamaan paserta didik adalah adanya dukungan 
penuh dari pihak yayasan dan kerjasama yang solid sesama tenaga pendidik. 
Sedangkan minimnya sumber dana dan sarana prasarana yang kurang memadai 
merupakan faktor yang  menghambat pembinaan keagamaan. 
Implikasi dari hasil penelitian ini, diharapkan agar setiap lembaga 
pendidikan untuk menerapkan strategi pembinaan keagamaan yang efektif pada 
setiap kegiatan pembelajaran baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler guna 
mewujudkan peserta didik yang berkarakter Islami.  
 
Kata Kunci: Pembinaan Keagamaan, Peserta Didik, Ekstrakurikuler.  
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/BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, sebagaImana dirumuskan dalam dalam UU Sisdiknas Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 3, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Berdasarkan UU Sisdiknas 
di atas, salah satu ciri manusia berkualitas  adalah yang tangguh iman dan takwanya 
serta memiliki akhlak mulia. Salah satu ciri kompetensi keluaran pendidikan adalah  
ketangguhan dalam iman dan takwa serta memiliki akhlak mulia. Pendidikan agama 
mempunyai peran yang sangat strategis dalam hal peningkatan iman, takwa, dan 
akhlak mulia. 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang. Plato mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh James Bowen dan Peter 
R. Hobson bahwa “true education should be given only to those who can benefit 
form it and should be primarily a responsibility of the state”.
2
 Pendidikan juga 
dipandang penting bagi proses penyiapan dan peningkatan kualitas sumber daya 
                                                       
1
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Himpunan Peraturan Perundangan di Bidang 
Pendidikan Nasional  (Jakarta: CV. Eko Jaya, 2013), h. 7. 
2
James Bowen dan Peter R. Hobson, Theories of  Education Studies of Significant 
Innovation in Western Educational Thought  (Brisbane, New York, Chichester, Toronto, Singapore: 
John Wiles dan Sons, 1987), h. 26. 
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manusia yang benar-benar berkualitas.
3
 Sedangkan pendidikan Islam adalah proses 
kependidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam berdasarkan al-Qur’an 
dan Hadis.
4
 Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah menumbuhkan kesadaran 
pada diri peserta didik terhadap agama, menanamkan keimanan kepada Allah swt.,  
menumbuhkan untuk menambah pengetahuan dalam adab dan pengetahuan agama 
dan memperkenalkan akidah Islam.
5
 Tujuan pendidikan Islam sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya akan tercapai melalui pembinaan peserta didik yang 
berkesinambungan.   
Merupakan hal yang penting dalam interaksi sosial kemasyarakatan dilandasi 
pada nilai-nilai ajaran Islam adalah akhlak atau moral. Dalam hal ini dibenarkan 
untuk mengharap kemungkinan peranan ajaran Islam secara lebih besar dan kuat. 
Selain kesadaran keimanan seorang yang beragama Islam, harapan kepada peranan 
Islam itu juga berdasarkan kenyataan sederhana, yaitu bahwa sebagian besar bangsa 
Indonesia, sekitar 90 persen, adalah Muslim.
6
 Maka wajar jika Islam dipandang 
mempunyai pengaruh paling besar dan kuat dalam wawasan etis dan moral bangsa.  
Tidak semua orang yang beragama mampu mengamalkan keyakinannya, ada 
diantaranya yang hatinya mati, seolah-olah tidak berisi apa-apa. Hati disebut mati 
karena tidak mampu mendorong lahirnya tindakan-tindakan ruhaniah yang lazimnya 
muncul dari hati yang telah beriman kepada Allah swt.
7
 Salah satu indikator hati 
                                                       
3
Suyanto dan Djihad Hisyam, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki 
Milenium III  (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), h. 23. 
4
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidis ipliner (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010), h. 13. 
5
Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  
2011), h. 69. 
6
Nurcholish Madjid, Islam Agama kemanusiaan (Cet I; Jakarta Selatan: Paramadina, 1995),  
h. 27.  
 
7
Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), h. 181. 
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yang mati adalah tidak ada kepekaan sosial. Misalnya, tidak peka dengan 
lingkungan sekitar yang membutuhkan bantuan, m engambil hak orang lain tanpa 
merasa bersalah serta mudah melakukan perilaku menyimpang lainnya. Harus ada 
perasaan empati terhadap lingkungan, terhadap keadaan yang berkembang sehingga 
manusia tidak mengalami hal ini. 
 Peran iman sangat penting dalam menumbuhkan kepekaan sosial,  kurang 
peka terhadap lingkungan sosial adalah ciri hati yang mati. Dalam upaya 
mengidupkan hati, Allah swt., telah memberikan jalannya, yaitu dengan 
mendinamisasi iman yang ada dalam hati, atau menghadirkan kembali ke dalamnya 
dengan mengidupkan kembali kesadaran agama yang telah ditanamkan Allah swt.,  
atau dengan mengamalkan ajaran-ajaran agama dari Allah. Iman harus hidup dan 
dinamis. Pengetahuan agama juga harus mend orong lahirnya amal-amal yang positif 
(shaleh) termasuk akhlak mulia. 
Iman tidaklah cukup hanya sekedar percaya akan adanya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi. Hal itu dapat di simpulkan, misalnya dari firman 
Allah swt.,  QS al-Zukhruf/43: 87. 
                                     
Terjemahnya: 
Dan jika engkau (muhammad) bertanya kepada mereka (kaum musyrik), siapa 
yang menciptakan langit dan bumi? Pasti mereka akan menjawab, Allah. 
Maka bagaImana mereka dapat terpalingkan dari kebenaran.
8
 
Ada banyak ayat dalam al-Qur’an yang maknanya sama dengan ayat di 
atas, yang kesemuanya menggambarkan bahwa penduduk Mekah yang menentang 
Nabi saw., percaya adanya Allah swt., Tuhan maha pencipta, yang menciptakan 
                                                       
8
Kementrian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta 
Media), h. 495. 
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langit dan bumi. Namun, sama sekali tidak disebut kaum beriman (mukminu>n), 
bahkan dengan tegas dikutuk sebagai kaum musyrik.  Hal tersebut menunjukkan 
adanya sesuatu yang amat penting yang mesti ada, selain sekedar percaya akan 
adanya Tuhan. Sebabnya ialah meskipun penduduk Mekah zaman itu percaya akan 
adanya Allah swt., akan tetapi tidak mempercayai Allah dalam arti yang 
seharusnya, penduduk Mekah tetap saja mempercayai berhala-berhala, sehingga 
kepada berhala-berhala itu mereka meminta perlindungan, pertolongan, 
keselamatan, dan seterusnya. Sedangkan keImanan seorang mukmin bukan 
demikian, tetapi harus melahirkan tindakan-tindakan yang benar dengan beberapa 
aspeknya. 
Pada dasarnya bahwa iman itu tidak cukup hanya sebatas percaya kepada 
Allah swt., saja, tetapi terdapat tuntutan-tuntutan sehubungan dengan kepercayaan 
itu, yaitu amal-amal nyata, dan amal-amal itulah yang bisa membuktikan adanya 
iman, juga sekaligus adanya hati yang hidup, karena iman  yang di dalam hati harus 
nyata fungsinya dalam kehidupan.  
Suatu gejala baru yang m uncul pada masyarakat yang tengah memasuki 
kehidupan modern ialah hadirnya bayang-bayang gaya hidup sekuler. Masyarakat 
modern tidak begitu peduli lagi menjawab persoalan-persoalan metafisis tentang 
eksistensi diri manusia, asal mula kehidupan, makna dan tujuan hidupnya. 
Kecenderungan ini terjadi karena proses rasionalisasi yang menyertai modernitas 
telah menciptakan sekularisasi kesadaran yang memperlemah fungsi agama. 
Akibatnya, hal-hal sakral yang berfungsi sebagai faktor sublimasi dan pengokohan 
eksistensi dan misi kehidupan manusia yang luhur berubah dan digantikan oleh hal -
hal yang serba rasional, sehingga terjadilah apa yang disebut dekonstruksi 
transendensi kognisi manusia (sekularisasi alam batin) secara serius. 
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Demikian pula sektor-sektor masyarakat dan kebudayaan secara rigit 
dipisahkan dari suprevasi nilai-nilai luhur dan simbol-simbol religius yang sarat 
makna (sekularisasi institusional), akibatnya kehidupan kolektif manusia dan 
masyarakat modern khususnya menjadi hampa nilai dan makna
9
. Demikian pula, 
bahwa kehidupan modern yang serba pragmatis dan rasional telah menjadikan 
manusia lebih gampang kehilangan keseimbangan, mudah kalap dan brutal serta 
terjangkiti berbagai penyakit kejiwaan. Contoh berbagai kasus  seperti; narkotika, 
ekstasi, dekadensi moral, prostitusi, perselingkuhan, bunuh diri, perkelahian pelajar, 
perkosaan, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan perilaku menyimpang  
lainnya adalah bukti sebagai implikasi modernisasi yang menawarkan nilai -nilai 
baru yang serba rasional dan pragmatis dengan mengesampingkan nilai -nilai agama 
maupun budaya tradisional.  
Dalam situasi seperti ini, biasanya segala macam masalah akan muncul 
dalam struktur yang rumit atau kompleks, sehingga m enampilkan citra diri 
"Chimera-Monstery", suatu sosok pribadi bertubuh manusia dan binatang 
sekaligus.
10
 Berbagai fenomena perilaku menyimpang yang terjadi di masyarakat  
saat ini melingkupi berbagai kalangan, termasuk peserta didik di madrasah  telah 
memenuhi semua indikator kasus di atas.  
Gejala kemerosotan akhlak dewasa ini sudah benar-benar mengkhawatirkan. 
Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-menolong, dan kasih sayang yang sudah 
tertutup dengan penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal dan saling 
merugikan. Banyak terjadi adu domba dan fitnah, menipu, mengam bil hak orang 
sasuka hati, serta perbuatan menyimpang lainnya, misalnya korupsi, perampokan, 
                                                       
 
9
Haedar Nashir, Agama dan Krisis Manusia Modern (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) h.  
11. 
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Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif  (Bandung: Mizan, 1986) h. 172. 
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penipuan dan lain-lain.
11
 Gejala ini hampir merata disegala lini kehidupan 
bermasyarakat.  
Ancaman sebagai generasi penerus bangsa  menjadi kekhawatiran tersendiri 
bagi semua pihak, termasuk orangtua yang memiliki kewajiban mendidik anak, 
tidak terkecuali di Kecamatan W onomulyo Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi 
Barat. Pengaruh media informasi dan komunikasi yang begitu cepat dan pesat 
dinilai menjadi salah satu faktor terjadinya dekadensi m oral saat ini, peserta didik  
mudah sekali meniru budaya-budaya dari luar seperti cara berpakaian, cara bertutur 
kata dan prilaku, pergaulan bebas, narkoba, tawuran serta perilaku menyimpang 
lainnya. 
Dalam situasi yang sangat mengkhawatirkan saat ini, peran orangtua sebagai 
pendidik pertama di rumah sangat dibutuhkan dalam pembinaan keagamaan anak. 
Pembinaan dapat dilakukan dengan menjadi teladan yang baik bagi anak, 
meluangkan waktu untuk bersama, paling tidak memilih tempat belajar yang 
kondusif. Pembinaan terhadap keluarga sangat penting peranannya, sebagaImana 
firman Allah swt., dalam QS al-Tahri>m/66: 6.  
                                              
                                              
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang berIman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat -
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
12
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Ayat tersebut memberikan penekanan bahwa anak (keluarga) adalah amanah 
dari Allah swt., yang harus di jaga (pelihara) agar senantiasa dalam ketaatan. Selain 
ama>nah, hakikat anak dalam agama juga disebut sebagai zi>natul haya>t al-dunya > 
(perhiasan dunia) yang harus disyukuri (a>li-Imra>n:14), anak juga dipandang sebagai 
fitnah (ujian) yang harus di sikapi dengan bijak (al-Taga>bun:15), dan anak (sholeh) 
juga dipandang sebagai aset/investasi akhirat karena kebaikannya dirasakan 
orangtua tidak hanya di dunia melainkan juga di akhirat. Para ahli pendidikan 
umumnya menyatakan pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama 
dan utama.
13
 Dikatakan pertama karena dalam keluarga inilah anak pertama kali  
mendapatkan pendidikan dan bimbingan, yaitu sejak bayi sampai anak mulai 
bersosialisasi  di lingkungan luar keluarga, sedang dikatakan utama karena sebagian 
besar kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling 
banyak diterima oleh anak adalah pendidikan yang diberikan keluarga. 
Keluarga yang ideal adalah keluarga yang memperhatikan perkembangan 
anak, termasuk pendidikannya. Meskipun keluarga bukanlah satu-satunya pusat 
pendidikan, paling tidak orangtua memfasilitasi anaknya belajar pada lembaga 
pendidikan yang bisa membantu membangun kepribadian anak. Menurut Zuhairini, 
ada tiga macam pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat , yang 
satu dengan yang lainnya saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pendidikan.
14
 
Pendidikan tersebut harus senantiasa diperhatikan dan disesuaikan dengan 
perkembangan anak.  
Kekhawatiran orangtua terhadap keadaan  moral generasi muda saat ini yang 
semakin rusak, menjadikan madrasah dan pesantren sebagai alternatif tempat 
belajar yang terbaik dan paling aman bagi anak-anak untuk membentuk 
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Nur Uhbiyah, Ilmu Pendidikan Islam  (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 255. 
14
Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) h. 177. 
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kepribadiannya, sehingga madrasah dan pesantren saat ini semakin diminati, 
terbukti saat ini tidak sedikit madrasah yang terpaksa harus menolak peserta didik 
karena tidak mampu menampung semua peserta didiknya. Hal seperti ini berbeda 
dengan zaman dahulu dImana madrasah sepi peminat, karena menganggap lulusan  
madrasah dan pesantren tidak berkompeten terutama dalam dunia kerja, dan  kalah 
bersaing dengan sekolah umum.  
Namun asumsi seperti ini terbantahkan seiring dengan berkembangnya 
madrasah yang mampu melahirkan peserta didik yang berkualitas baik dari sisi  
kognitif, afektik maupun psikomotornya. Khusus di Kecamatan Wonomulyo 
misalnya, fenomena ini ditandai dengan meningkatnya jumlah penerimaan peserta 
didik baru di madrasah dibanding dengan sekolah umum , sebagaimana Madrasah 
Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru Polman yang t idak mampu menampung semua 
peserta didik karena keterbatasan ruangan belajar yang ada.  
Banyak pihak juga mempertanyakan dan meragukan eksistensi pendidikan di 
Negara ini termasuk madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam . Sungguh ironis, 
ketika citra peserta didik madrasah begitu tinggi  berhasil mendapatkan tempat 
terhormat pada masyarakat dengan semangat keagamaan yang diajarkan  oleh 
tenaga pendidik, terkadang mendapat sorotan masyarakat dari sisi pembinaan 
keberagamaan dan akhlaknya. Peserta didik madrasah sebagai intelektual Islam  
yang menjadi ciri khas akademikanya, kadang dipertanyakan komitmennya terhadap 
aktualisasi ajaran agama Islam yang diperoleh dalam proses pembelajaran di 
madrasah. Salah satu penyebabnya adalah karena maraknya perilaku menyimpang 
yang terjadi pada masyarakat yang pelakunya sebagian besar adalah pelajar.  
Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru  Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar sebagai lembaga pendidikan Islam, tidak luput dari 
penilaian negatif masyarakat seperti di atas. Fenomena ini mendorong siapapun, 
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khususnya warga civitas akademika untuk mempertanyakan penerapan pembinaan 
keagamaan peserta didik yang menjadi ciri khusus dan program utama di madrasah. 
Pembinaan keagamaan peserta didik tidak hanya dapat diterapkan pada kegiatan 
intrakurikuler, melainkan juga pada kegiatan ekstrakurikuler dipandang penting dan 
tepat penerapannya, karena keterbatasan waktu pada setiap jam mata  pelajaran. Hal 
ini adalah solusi untuk lebih menguatkan dan memperdalam pemahaman peserta 
didik terhadap nilai-nilai keagamaan yang harus terintegrasi pada setiap kegiatan 
pembelajaran, tidak terkecuali pada kegiatan ekstrakurikuler.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian. 
 Untuk menghindari pemahaman yang keliru dalam pembahasan tesis ini,  
maka ada beberapa term yang perlu dipahami secara sempurna agar dapat diperoleh 
pengertian yang utuh sekaligus menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam  
memahami apa yang terkandung dalam judul tesis ini.  Adapun fokus penelitian ini 
meliputi adalah Pembinaan keagamaan peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Adapun term yang dimaksud sekaligus sebagai obyek kajian pada  
pembahasan ini adalah sebagai berikut: 
1)  Pembinaan keagamaan peserta didik 
 Pembinaan keagamaan peserta didik adalah suatu usaha atau kegiatan yang 
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk meningkatkan pengetahuan, 
penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam bagi peserta didik. 
2) Kegiatan ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilakukan di luar 
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah untuk 
memperluas wawasan atau kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata 
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pelajaran.
15
 Secara sederhana istilah kegiatan ekstrakurikuler mengandung 
pengertian yang menunjukkan segala macam  aktivitas di sekolah atau lembaga 
pendidikan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran, seperti: pramuka, shalat duha, 
dan tahfidz al-Qur’an  
2.  Deskripsi Fokus Penelitian  
Sesuai dengan jenis dan tujuan penelitian ini maka deskripsi fokus yang 
dimaksud adalah sebagaimana dikemukakan dalam matriks berikut:  
Tabel 1.1 
Matriks deskripsi fokus 
No Fokus Penelitian  Deskripsi Fokus 
1. 
 
 
 
Pembinaan keagamaan peserta didik  
melalui kegiatan ekstrakurikuler  
 
 
a. Strategi pembinaan keagamaan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
berupa: pramuka, salat dhuha, 
tahfidz al-Qur’an dan khita>bah.  
b. Dampak pembinaan keagamaan 
peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 
c. Faktor yang memengaruhi 
pembinaan keagamaan peserta 
didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 
  
                                                       
15
B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah  (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),  
h. 271. 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, pokok masalah dalam tesis 
ini adalah bagaimana pembinaan keagamaan peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler ?, maka sub masalah pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi pembinaan keagamaan peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar ? 
2. Bagaimana dampak pembinaan keagamaan peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar ? 
3. Bagaimana faktor yang memengaruhi pembinaan keagamaan peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua 
Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten  Polewali Mandar ?  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
a. Strategi Pembinaan keagamaan peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 
di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten  Polewali Mandar. 
b. Dampak pembinaan keagamaan peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 
di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru Kecamatan W onomulyo 
Kabupaten  Polewali Mandar. 
c. Faktor yang memengaruhi pembinaan keagamaan peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru  
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten  Polewali Mandar. 
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2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ada dua yaitu kegunaan ilmiah dan kegunaan praktis 
diantaranya yaitu; 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pengembangan khazanah keilmuan pada perguruan tinggi yang 
berbasis riset dan memberikan spirit baru tentang penerapan pembinaan keagamaan 
peserta didik disetiap lembaga pendidikan khususnya pada M adrasah Ibtidaiyyah 
As’adiyah Banua Baru.  
b. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis yaitu dengan eksistensinya tulisan ini , penulis 
menjadikannnya sebagai motivasi yang berharga untuk m enciptakan karya-karya 
tulis kedepannya dengan aspek serta dinamika yang berbeda agar mampu mewarnai 
persaingan intelektual yang berkembang drastis pada saat sekarang ini dan dalam  
rangka penyelesaian jenjang pendidikan S2 pada bidang pendidikan agama Islam. Di  
samping itu, tulisan ini bisa dija dikan sebagai bahan pertimbangan rujukan referensi 
dan literatur dalam dunia akademik serta memberikan informasi kepada pembaca 
tentang perkembangan ilmu pendidikan khususnya agama Islam . Hasil penelitian ini 
juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang berharga pada tatanan 
pemerintah Dinas Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama, terkhusus pada 
Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru kecamatan Wonomulyo kabupaten 
Polewali Mandar. 
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   BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Pembinaan Keagamaan 
1. Pengertian Pembinaan Keagamaan 
Pembinaan berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara 
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
1
 
Pembinaan juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan 
menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan.
2
 Sedangkan 
pengertian keagamaan adalah berasal dari kata ‚agama‛ yang berarti ajaran, sistem  
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan  
lingkungannya.
3
 Kata ini kemudian mendapat awalan ‚ke‛ dan akhiran ‚an‛. 
Sehingga membentuk kata baru yaitu ‚keagamaan‛. Jadi keagamaan di sini 
mempunyai arti segenap kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaikan dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
4
 Adapun keagamaan 
yang dimaksud adalah agama Islam yang dikenal juga dengan agama sama>wi yang 
ajaran-ajarannya diwahyukan Allah swt., kepada manusia melalui Nabi Muhammad 
                                                       
1
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 
Balai Pustaka, 2014), h. 37. 
2
Hendyat Soetopo dan Wanty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum 
(Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 43. 
3
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  h. 755. 
4
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 3. 
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saw., sebagai Rasul, dimana ajarannya berisi berbagai aspek dari segi kehidupan 
manusia. Adapun sumber dari ajaran tersebut adalah al-Qur’an dan Hadis.
5
 
Dari rumusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembinaan keagamaan 
adalah suatu usaha untuk membimbing dan mempertahankan serta mengembangkan 
atau menyempurnakan pemahaman keagamaan (Islam) dalam segala seginya, baik 
segi akidah, ibadah maupun segi akhlak. 
Pembinaan keagamaan peserta didik pada dasarnya diciptakan untuk 
menjalin hubungan sehari-hari dengan peserta didik  yang disertai tindakan untuk 
membentuk semangat keagamaan peserta didik menjadi lebih baik. Pembinaan 
juga merupakan suatu cara untuk menjalankan peran orangtua, yaitu dengan 
memberikan bimbingan dan pengalaman serta memberikan pengawasan agar 
anak dapat menghadapi kehidupan yang akan datang dengan baik, karena di 
dalam keluarga yang merupakan kelompok sosial dalam kehidupan individu, 
anak akan belajar dan menyatakan dirinya sebagai manusia sosial dalam hubungan 
dan interaksi antar kelompok. 
2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Keagamaan 
  Dasar pembinaan keagamaan adalah ajaran-ajaran yang ada  dalam al-Qur'an 
yang semua telah difirmankan oleh Allah swt., sebagaimana tertulis dalam QS. 
Luqman/31 : 13-17 berikut: 
                                         
                                              
                                         
                                      
                                                       
5
Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek ,(Jakarta: UI Pres, 1985), h. 24. 
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                                          
                                           
                                           
                                              
                                      
Terjemahnya:  
13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyusuinya dalam dua tahun. bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada -Kulah 
kembalimu. 
15. dan jika keduanya memaksam u untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.  
16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. 
17. Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
6
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai orangtua berkewajiban 
mengajarkan akidah yang benar dan menanamkan nilai-nilai agama Islam  kepada  
anak-anaknya sebagaimana yang dilakukan oleh Luqmanul Hakim pada anaknya. 
Pembinaan keagamaan anak usia dini sangat penting sebagai bentuk 
pembiasaan,  agar kelak ketika dewasa tidak kesulitan melakukan ritual-ritual 
                                                       
6
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Tajw id dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta 
Media), h. 412. 
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keagamaan misalnya, salat lima waktu, puasa, zakat dan lain-lain. Sebagaimana 
sabda nabi Muhammad saw. 
  أ اْوُرـُم ،ٍرْش  ع ُءا نْب  أ ْمُه  و ،ا هْي  ل  ع ْمُهْىُبِرْض ا  و ،  ن ْيِنِس ِعْب  س ُءا نْب  أ ْمُه  و ِة لاـ َّصلا ِب ْمُك  د  لاْو
 ِعِجا  ض  مْلا ي ِف ْمُه  نْي  ب اْىُق ِّر ف  و
7
 
Artinya:  
‚Suruhlah anak kalian salat ketika berumur 7 tahun, dan kalau sudah berusia 
10 tahun meninggal-kan salat, maka pukullah ia. Dan pisahkanlah tempat 
tidurnya (antara anak laki-laki dan anak wanita).‛
8
 
Hadis tersebut menerangkan bagaimana mendidik tentang agama pada anak-
anak. Diantara  perintah agama yang disebutkan dalam  hadis ada 3 yaitu perintah 
melaksanakan salat, perintah memberikan hukuman bagi pe langgarannya, perintah 
memberikan pendidikan seks.  
a.       Perintah Salat 
Orangtua sebagai penanggung jawab pendidikan anak-anaknya diperintahkan 
oleh Rasul agar menyuruh anak melaksanakan salat. Perintah mengandung makna 
tegas, sebab pada umumnya perintah salat tidak hanya saat waktu anak berum ur 7 
tahun, namun sejak usia 4 tahun atau 5 tahun sudah harus diajak melaksanakan salat 
bersama-sama, walaupun belum dilaksanakan secara baik. Setelah usia 7 tahun 
perintah orangtua hendaknya secara tegas. Usia 7 tahun dalam perkembangan anak 
disebut usia kritis atau mumayyiz dan usia pendidikan. Pada usia inilah anak sudah 
mulai berpikir cerdas menangkap pengetahuan dan dapat berkomunikasi secara 
sempurna.  
 
                                                       
7
Abu Daud Sulaiman al-Sajastani, Sunan Abu Daud (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), No. 
495,  h. 91. 
8
Rosmaniah Hamid, Hadis-Hadis Keluarga Sakinah dan Implementasinya Dalam 
Pembentukan Masyarakat Madani  (Cet I; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 150  
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b.       Memberi Hukuman  
Perintah salat pada usia 7 tahun berlanjut pada usia 9 dan 10 tahun, dimana 
saat usia di atas 7 tahun, anak-anak biasanya mengalami proses kejenuhan. 
Kejenuhan inilah yang mengakibatkan anak malas dan membangkang untuk 
melakukan perintah-perintah agama yang diperintahkan Allah swt., melalui 
orangtua. Maka orangtua diperbolehkan untuk memberikan hukuman yang berupa 
pukulan, bisa berupa sikap marah sesuai kondisi atau pukulan bisa diartikan pukulan 
pada fisik jika diperlukan. Hukuman pukulan diberikan anak ketika berusia 10 
tahun, karena pada usia ini seorang anak pada umumnya sudah mampu tahan 
pukulan, pukulan yang dimaksud bukan di wajah dan pukulan yang sifatnya 
mendidik. Hukuman tersebut menunjukan bahwa jika meninggalkan salat 
konsekuensinya berat. 
c.       Pendidikan Seks 
Perintah memisahkan tempat tidur antara mereka, maksudnya untuk 
menghindari fitnah seks di tempat tidur, karena usia 10 tahun ini usia menjelang 
baligh atau remaja. Syekh al-Manawi dalam Fath}u al-Qadi>r Syarh} al Ja>mi’ al-S}aghi>r  
berkata bahwa perintah memisahkan tempat tidur antar mereka untuk menghindari 
gejolak syahwat seksual.
9
 
Tujuan pembinaan keagamaan dalam rumah tangga menurut Athiyyah al-
Abrasy adalah untuk pembinaan akhlak anak, menyiapkan anak untuk hidup di 
dunia dan akhirat, menguasai ilmu, dan memiliki keterampilan bekerja dalam 
masyarakat.
10
 
                                                       
9
Sugiyono dan Mukarom Faisal Rosidin, Hadis Madrasah Aliyah Program Keagamaan Kelas  
XII (Kementrian Agama RI Provinsi Jawa Tengah, 2010-2011), h. 17-18. 
10
Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1997), h. 55. 
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Selanjutnya Ahmad Tafsir mengatakan bahwa inti pembinaan yang harus 
dilakukan pada setiap keluarga adalah pembinaan qalbu (hati) atau dalam istilah 
yang spesifik adalah pembinaan agama pada anak. Adanya pembinaan agam a seperti  
ini, orangtua dapat menanamkan nilai-nilai agama dalam pandangan hidup yang 
kelak mewarnai perkembangan jasmani dan akal anak. Selain itu, penanaman sikap 
kelak menjadi basis untuk menghargai guru dan pengetahuan sekolah.
11
   
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas  dapat disimpulkan bahwa  tujuan 
pembinaan keagamaan adalah untuk m embentuk seorang anak yang shaleh, 
berkarakter Islami dan berakhlak mulia. 
B. Keberagamaan Anak 
1. Pengertian Keberagamaan Anak 
Keberagamaan berasal dari kata ‚agama‛ yang berarti ajaran, sistem yang 
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 
lingkungannya.
12
 Menurut Muslim A. Kadir, keberagamaan menunjuk pada ‛respon 
terhadap wahyu yang diungkapkan dalam pemikiran, perbuatan dan kehidupan 
kelompok.‛
13
 Lebih lanjut, Quraisy Syihab mengemukakan bahwa keberagamaan 
adalah ‚upaya seseorang meneladani sifat-sifat Tuhan yang dipercayainya‛.
14
 
Muhaimin mengemukakan bahwa keberagamaan atau religiusitas menurut Islam  
adalah melaksanakan ajaran agama atau ber-Islam secara menyeluruh, karena itu 
                                                       
11
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, h. 157 
12
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h. 755. 
13
Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan, Menggagas Paradigma A mali dalam Agama  Islam 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),  h. 105-106. 
14
Quraisy Syihab, Kultum: Mutiara Ramadhan, http://video.okezone.com/play/2009.  
/08/24/334/12574/keberagamaan, diakses pada tangga 16 September 2015.  
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setiap muslim baik dalam berpikir maupun bertindak d iperintahkan untuk ber-
Islam.
15
 Dengan demikian, keberagamaan adalah segala perwujudan atas  pengakuan 
seseorang terhadap suatu agama. Tetapi keberagamaan bukanlah semata -mata 
karena seseorang mengaku beragama, melainkan bagaimana agama yang dipeluk itu 
dapat memengaruhi seluruh hidup dan kehidupannya. 
Menurut Jalaluddin, sikap beragama (keberagamaan) merupakan suatu 
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku 
sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama, sikap keberagamaan tersebut oleh 
adanya konsistensi antar kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif , 
perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif, dan perilaku terhadap agama 
sebagai unsur psikomotorik.
16
 Oleh karena itu, keberagamaan dalam Islam tidak 
hanya diwujudkan dalam bentuk ritual saja, akan tetapi dalam aktivitas lainnya. 
Islam menyuruh umatnya untuk beragama secara menyeluruh. Setiap muslim baik 
dalam berfikir, bersikap maupun bertindak harus secara Islami. Dengan demikian, 
sikap keberagamaan adalah tingkah laku yang taat kepada agama atau perilaku yang 
mencerminkan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama yang didasarkan oleh 
pengetahuan dan perasaan terhadap agama dengan harapan mendapat ridha Allah 
swt.  
Menurut Ahmad Zubaidi dalam Muhyani, kesadaran religius (beragama) 
adalah kepekaan dan penghayatan seseorang akan hubungannya yang dekat denga n 
Tuhan, sesama manusia dan lingkungan sekitarnya yang diungkap secara lahiriah 
dalam bentuk pengamalan ajaran yang diyakininya.
17
 Keberagamaan diwujudkan 
                                                       
15
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 297. 
16
Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1996), h. 184. 
17
Muhyani, Pengaruh Pengasuhan O rang Tua dan Peran Guru di Sekolah Menurut Persepsi 
Siswa Terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Mental (Jakarta: Kemenag RI,  2012), h. 55. 
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dalam berbagai sisi kehidupan, keberagamaan bukan hanya terjadi ketika seseorang 
melakukan ritual agama yang dianutnya, tetapi juga ketika melakukan aktivitas-
aktivitas lainnya yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang 
berkaitan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tetapi juga aktivitas yang 
tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, masalah kesadaran kebe-
ragamaan pada seseorang akan meliputi berbagai macam sisi 
atau dimensi.
18
 Keberagamaan dalam Islam adalah wujud dari adanya perilaku  
iman. Sebagai perilaku Iman, maka keberagamaan terdiri atas beberapa unsur. 
Menurut Imam Ahlu al-Sunnah wa al-Jama >’ah, Abu Hasan al-Asy’ari seperti yang 
dikutip oleh Muslim A. Kadir menyatakan bahwa ‚Iman itu terdiri atas tiga unsur, 
yaitu pembenaran dalam hati (tasdi>q bi al-qolbi), pernyataan dengan lisan (tasdi>q bi 
al-lisan) dan realisasinya dalam  amal.
19
 Dengan demikian, keberagamaan a nak 
adalah tingkah laku seorang anak yang taat kepada agama atau perilaku anak  yang 
mencerminkan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama yang didasarkan oleh 
pengetahuan dan perasaan terhadap agama dengan harapan mendapat ridha Allah 
swt. 
2. Dimensi-Dimensi Keberagamaan 
Salah satu unsur dasar dalam  Islam adalah adanya kesatuan antara dunia dan 
akhirat. Prinsip dasar ini kemudian dipertegas dengan rumusan Islam ka>ffah yang 
mengandung arti bahwa Islam  didalam nya meliputi seluruh kehidupan umat 
manusia. Ini berarti seluruh aspek kehidupan, apakah duniawi atau ukhrawi adalah  
medan keberagamaan dalam wujud memberi respon kepada wahyu Allah swt., dan 
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Muhyani, Pengaruh Pengasuhan O rang Tua dan Peran Guru di Sekolah Menurut Persepsi 
Siswa Terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Mental, h. 55. 
19
Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan, Menggagas Paradigma Amali dalam Agama  Islam,  
h. 82. 
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bobot tampilan keberagamaan ini kemudian dipertajam dengan tampilan empiris 
pelaksanaannya oleh Rasulullah Muhammad saw., dalam praktis kehidupan 
manusia.
20
 Menurut Muslim A. Kadir, bahwa lingkup atau dimensi keberagamaan 
dalam Islam menjangkau seluruh segi kehidupan manusia. Ini berarti bahwa baik di 
dunia maupun di akhirat adalah bagian integral dari lingkup tersebut. Suatu 
perbuatan disebut  perilaku beragama bukan karena yang satu mengurusi dunia 
sedang lainnya akhirat, melainkan karena bentuk perbuatan tersebut merupakan 
wujud respon kepada Allah swt.
21
 Dari beberapa keterangan ahli dapat disimpulkan 
bahwa lingkup keberagamaan dalam Islam mencakup seluruh segi kehidupan 
manusia, baik aspek sosial, ekonomi, budaya, seni, teknologi, dan sebagainya.  
Menurut Glock dan Stark dalam Muhyani, ada lima dimensi religiusitas yang 
bila dilaksanakan akan memunculkan aktivitas keagamaan, yaitu dimensi keyakinan 
(bilief), dimensi peribadatan atau praktek agama (practical), dimensi pengalaman 
dan penghayatan (the experiential dimensions/religious feeling), dimensi 
pengamalan dan konsekuensi (the consequential dimensions/religious effect), dan 
dimensi pengetahuan agama (intellectual).
22
 Secara rinci kelima dimensi tersebut 
dijelaskan pada uraian berikut: 
a. Dimensi keyakinan (bilief )  
Dimensi keyakinan berisi seperangkat keyakinan yang terpusat pada 
keyakinan adanya Allah swt. Kepercayaan kepada Allah swt., ini selanjutnya 
melahirkan seperangkat keyakinan yang berkaitan dengan alam gaib dan alam nyata. 
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Ma’mun Mu’min, Teknologi Beragama: Suatu Ikhtiar Implementasi Islam Praktis dalam  
Menyongsong Era Global (Kudus:MediaIlmu Press, 2008), h. 109. 
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Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan, Menggagas Paradigma Amali dalam Agama  Islam,  
h. 9. 
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Misalnya, tentang konsep penciptaan alam, penciptaan manusia dan adanya roh 
dalam diri manusia. Begitu pula tentang alam lain yang akan menjadi tempat 
kembalinya manusia kelak. Dimensi ini pula umumnya memberikan muatan-muatan 
yang bercorak doktrinal.
23
 Jadi dimensi ini berkaitan dengan keyakinan (keimanan) 
akan adanya Tuhan.  
b. Dimensi peribadatan atau praktek agama (practical).  
Dimensi ini merupakan refleksi langsung dari dimensi pertama. Ketika 
agama menkonsepsikan adanya Allah yang menjadi pusat penyembahan, disebut 
juga dimensi praktik agama atau peribadatan  (ritual). Semua bentuk peribadatan itu 
tidak lain merupakan sarana untuk melestarikan hubungan m anusia dengan Allah. 
Lestarinya hubungan ini akan berakibat pada terlembaganya agama itu  secara 
permanen.
24
 Jadi dimensi ini berkaitan dengan pelaksanaan ibadah seseorang 
sebagai manifestasi adanya keimanan seseorang.  
c. Dimensi pengalaman dan penghayatan (the experiential dimensions/religious 
feeling)  
Dimensi ini berhubungan dengan bentuk respon kehadiran Tuhan yang 
dirasakan oleh seseorang atau komunitas keagamaan. Respon kehadiran Tuhan 
dalam diri seseorang atau komunitas keagamaan tercermin pada adanya emosi 
keagamaan yang kuat. Terdapat rasa kekaguman, keterpesonaan dan hormat yang 
demikian melimpah. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua 
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika 
dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan 
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Muhyani, Pengaruh Pengasuhan O rang Tua dan Peran Guru di Sekolah Menurut Persepsi 
Siswa Terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Mental, h. 65-66. 
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Muhyani, Pengaruh Pengasuhan O rang Tua dan Peran Guru di Sekolah Menurut Persepsi 
Siswa Terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Mental, h. 66. 
 23 
 
 
 
mencapai pengetahuan subjektif.
25
 Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman 
keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami 
seseorang dalam beragama. 
d. Dimensi pengamalan dan konsekuensi (the consequential dimensions/religious 
effect)  
Dimensi ini berupa pelaksanaan secara konkrit pada dimensi-dimensi 
sebelumnya. Pengamalan adalah bentuk nyata atas semua perbuatan manusia yang 
disandarkan kepada Tuhan. Hidup dalam pengertian ini m erupakan pengabdian yang 
sepenuhnya diabdikan kepada Tuhan.
26
Orientasi atas semua perilaku dalam hidup 
semata tertuju kepada Tuhan. Komitmen seorang pemeluk suatu agama akan 
nampak pada dimensi ini.  
e. Dimensi pengetahuan agama (intellectual) 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Walaupun agama banyak 
menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya berpikir dan bertindak dalam  
kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-
konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau semata-mata 
berasal dari agama.
27
 Dengan demikian, pengamalan adalah bentuk nyata atas 
semua perbuatan manusia yang disandarkan kepada Tuhan. Hidup dalam pengertian 
ini merupakan pengabdian yang sepenuhnya diabdikan kepada Tuhan. Orientasi atas  
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 Muhyani, Pengaruh Pengasuhan O rang Tua dan Peran Guru di Sekolah Menurut Persepsi 
Siswa Terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Mental,  h. 66. 
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semua perilaku dalam hidup semata tertuju kepada Tuhan. Komitmen seorang 
pemeluk suatu agama akan nampak pada dimensi ini.  
Berdasarkan pada lima dimensi keberagamaan atau religiusitas di atas, dapat 
dikemukakan bahwa aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seorang 
melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain. 
Oleh karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau 
dimensi, yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, 
dimensi pengetahuan agama dan dimensi pengamalan atau konsekuensi.  
Melihat dari sudut pandang agama, sebuah hadis yang menjelaskan i nti 
ajaran agama Islam ada 3 yaitu: Iman (keyakinan), Islam (ibadah) dan Ihsan (akhlak) 
sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw., dari Umar bin khattab ra. 
 َّل َسَو  ِو ْيَل َع  ُلله ا ىَّلَص  ِلله ا ِلْو ُسَر  َد ْنِع  ٌس ْو ُلُج  ُن َْنَ  اَم َن ْ ي َب :  َل َاق  اًض َْيأ ُو ْنَع  ُلله ا َي ِضَر  َر َم ُع  ْن َع م
 َع  ىَر  ُي َلا  ,ِر ْع َّش لا ِد اَو َس  ُد ْي ِد َش  ِب اَيِّ ثل ا ِض ا َي َب ُد ْيِد َش  ٌل ُجَر  اَن ْ يَلَع  َع ََلط  ْذ ِإ ٍمْو  َي َت اَذ ُر ََثأ ِو ْيَل
م َّلَسَو  ِو ْيَلَع  ُلله ا ىَّلَص  ِّبَِّنل ا َلَ ِإ َس َلَج  َّتَّ َح  , ٌد َح َأ اَّنِم  ُو ُِفر ْع  َي َلاَو  ِرَف َّس ل ا,  َلَ ِإ ِو ْي َ تَبُْكر  َد َنْس َأ ف
 ِم َلا ْس ِلإ ا ِن َع  ْنِْبِ ْخ َأ ُد َّمَُمُ  َاي :  َل َاق  َو  , ِو ْيَذ ِخ َف  ى َلَع  ِو ْي َّف َك َع َضَوَو  , ِو ْي َتَب ُْكر,  ِلله ا ُلْو ُسَر  َل اَق  َف
 , ِلله ا ُلْو ُسَر  اًد َّمَُمُ  َّن َأ َو  ُلله ا َّلا ِإ َو َل  َِإلا  ْن َأ َد َه ْش َت ْن َأ ُم َلا ْس ِلإ َا :  مَّلَسَو  ِو ْيَلَع  ُلله ا ىَّلَص ُم ْي ِق ُتَو
 َل ِإ َت ْع َط َتْس ا ِن ِإ َت ْي َبْل ا َّج َُتََو  , َن اَض َمَر  َمْو ُص َتَو  , َةاَكَّز ل ا َتِْؤ  ُتَو  , َةَلا َّص ل ا ًلا ْيِبَس  ِو ْي.  :  َل َاق
 َل َاق  . ُو ُق ِّد َص ُيَو  ُو ُل َئ ْس َي ُو َل  اَن ْ ب ِج َع  َف  . ُت ْق َد َص :  ِو ِت َك َِئلا َمَو  , ِلله ِاب ْن َأ :  َل َاق  , ِن َاْيْ ِلإ ا ِن َع  ْنِْبِ ْخ َأ َف, 
 :  َل َاق  . ِهِّر َش  َو  ِهِيْ َخ  ِر ْد َق ْل ِاب َن ِمْؤ  ُت َو  , ِر ِخ لآ ا ِمْو  َيْل اَو  , ِو ِلُسُرَو  , ِو ِب ُتَُكو ْنِْبِ ْخ َأ َف  :  َل َاق  . َت ْق َد َص
 ْبِ ْخ َأ َف  :  َل َاق  . َك اَر  َي ُوَّنَِإف  ُهاَر  َت ْن ُك َت َْلَ  ْن َِإف  ُهاَر  َت َكََّنأ َك َلله ا َد ُبْع  َت ْن َأ :  َل َاق  , ِن اَس ْح ِلإ ا ِن َع ِن َع  ْنِ
 َل َاق  . ِل ِئا َّس ل ا َن ِم  َم َلْع َأ ِب اَه ْ نَع  ُلْوُؤ ْس َم ْل ا اَم  :  َل َاق  ِة َع ا َّس ل ا :  َأ َف ْنَأ :  َل َاق  , َاِتِ َار اَم َأ ْن َع  ْنِْبِ ْخ
, ِن اَي ْ ن ُبْل ا ْفِ  َنْو ُلَو َاط َت َي ِء ا َّش ل ا َء اَِعر  َة َل اَع ْل ا َةاَر ُعْل ا َةاَفُْلْ ا ىَر  َت ْن َأَو  , اَه َ تَّ بَر  ُة َم َلأ ا َد َِلت  , َق ََلط َْنا ثم
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 ِئا َّس ل ا ِن َم  ْيِر ْد ََتأ , ُر َم ُع  َاي :  َل َاق  َُّثم  , اًّيِلَم  ُت ْثِبَل َف ُت ْل ُق  ؟ ل :  ُوَّنَِإف  :  َل َاق  . ُم َلْع َأ ُو ُلْو ُسَر  َو  ُلله ا
 ٌم ِلْس ُم  ُهاَوَر  . ْم ُك َن ْيِد  ْم ُك ُمِّلَع  ُي ْم ُكا ََتأ ُل ِْيْبِ ِج28 
Artinya:  
“Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu berkata : Suatu ketika, kami (para 
sahabat) duduk di dekat Rasululah Shallallahu „alaihi wa sallam. Tiba-tiba 
muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang sangat putih 
dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda bekas 
perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Ia  
segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan kepada lutut Nabi 
dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian ia  
berkata : “Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.”Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa sallam menjawab,”Islam adalah, engkau  bersaksi tidak 
ada yang berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah, dan 
sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah; menegakkan salat; 
menunaikan zakat; berpuasa di bulan Ramadhan, dan engkau menunaikan 
haji ke Baitullah, jika engkau telah mampu melakukannya,” lelaki itu 
berkata,”Engkau benar,” maka kami heran, ia yang bertan ya ia pula yang 
membenarkannya. Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku 
tentang Iman”. Nabi menjawab,”Iman adalah, engkau beriman kepada Allah; 
malaikatNya; kitab-kitabNya; para RasulNya; hari Akhir, dan beriman kepada 
takdir Allah yang baik dan yang buruk,” ia berkata, “Engkau benar.”  
Dia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi Shallallahu 
„alaihi wa sallam menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Al lah 
seakan-akan engkau melihatNya. Kalaupun engkau tidak melihatNya, 
sesungguhnya Dia melihatmu. ”Lelaki itu berkata lagi : “Beritahukan 
kepadaku kapan terjadi Kiamat?” Nabi menjawab,”Yang ditanya tidaklah 
lebih tahu daripada yang bertanya.” Dia pun bertanya lagi : “Beritahukan 
kepadaku tentang tanda- tandanya!”Nabi menjawab,”Jika seorang budak 
wanita telah melahirkan tuannya; jika engkau melihat orang yang 
bertelanjang kaki, tanpa memakai baju (miskin papa) serta pengembala 
kambing telah saling berlomba dalam mendirikan bangunan megah yang 
menjulang tinggi.”Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Aku pun terdiam, 
sehingga Nabi bertanya kepadaku : “Wahai, Umar! Tahukah engkau, siapa 
yang bertanya tadi?”Aku menjawab,”Allah dan RasulNya lebih mengetahui,”  
Beliau bersabda,”Dia adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang a gama 
kalian.”
29
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Hadis di atas menjelaskan bahwa inti atau kesempurnaan agama Islam ada 
pada 3 aspek (dimensi) dimana satu sama lain saling terkait dan tidak terpisahkan 
yaitu Iman, Islam dan Ihsan. 
3. Faktor-Faktor Yang M em engaruhi  Keberagam aan  
Tumbuh kembangnya manusia dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 
pembawaan dan faktor lingkungan. Kedua faktor inilah yang memengaruhi manusia 
berinteraksi dari sejak lahir hingga akhir hayat. Dalyono mengatakan bahwa setiap 
individu yang lahir ke dunia dengan suatu hereditas tertentu. Ini berarti 
karakteristik individu diperoleh melalui pewarisan atau pemindahan cairan-cairan 
‚germinal‛ dari pihak kedua orangtuanya. Disamping itu, individu tumbuh dan 
berkembang tidak lepas pada lingkungannya, baik lingkungan fisik, psikologis, 
maupun lingkungan sosial.
30
 Dengan demikian dapat diartikan bahwa faktor yang 
memengaruhi kesadaran beragama ataupun kepribadian pada diri seseorang pada 
garis besarnya berasal atas dua faktor, yaitu : 
a. Faktor Internal (pembawaan). 
Faktor internal yang dim aksud disini adalah faktor yang berasal dari dalam  
diri seseorang, yaitu segala sesuatu yang dibawanya sejak lahir dimana seseorang 
yang baru lahir tersebut memiliki kesucian (fitrah) dan bersih dari segala dosa serta 
fitrah untuk beragama. Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS al-Ru>m/30: 30 
sebagai berikut:  
                                                  
                                
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Terjemahnya:   
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
31
 
Yang dimaksud fitrah Allah pada ayat di atas adalah ciptaan Allah swt. 
Manusia diciptakan Allah melalui naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada 
manusia yang tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar karena menyalahi 
fitrahnya. Manusia tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh 
lingkungan. Jadi sejak lahir manusia membawa fitrah dan mempunyai banyak 
kecenderungan, ini disebabkan karena banyaknya potensi yang dibawanya. Pada  
garis besarnya kecenderungan itu dapat dibagi dua, yaitu kecenderungan menjadi 
orang yang baik dan kecenderungan menjadi orang yang jahat. Sedangkan 
kecenderungan beragama adalah termasuk dalam kecenderungan menjadi baik. 
b. Faktor Eksternal (lingkungan). 
1) Lingkungan keluarga 
 Keluarga adalah lembaga pendidikan yang paling utama. Keluarga harmonis 
sangat besar pengaruhnya untuk pendidikan dalam lingkup kecil dan juga sangat 
menentukan dalam lingkup besar yaitu pendidikan bangsa dan negara.
32
 Melihat 
kenyataan ini dapat dipahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam 
pendidikan anaknya. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, 
oleh karena itu, peranan orangtua dan tenaga pendidik di sekolah dalam 
pengembangan kesadaran beragam a anak sangatlah dominan. Mereka mempunyai 
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kewajiban untuk memberikan pendidikan agama kepada anak dalam upaya 
menyelamatkan mereka dari siksa api neraka.  
Dalam kehidupan manusia, lingkungan keluargalah yang menjadi dasar 
pembentukan perilaku, juga memberikan andil yang sangat banyak guna 
memberikan bimbingan dan pendidikan keagamaan. Sebab, sebelum mengenal dunia 
luar, anak terlebih dahulu menerima norma-norma dan pengalaman-pengalaman dari 
anggota keluarga, terutama dari orangtua. Orangtualah yang berperan banyak dalam 
mendidik anak-anaknya, selain itu orangtua sangat menentukan pribadi anak dalam 
berperilaku terutama kesadaran beragama. Sehubungan hal tersebut, Zakiah 
Daradjat menyatakan bahwa orangtua adalah ‚pembina pribadi yang utama dan 
pertama dalam kehidupan anak‛. Kepribadian orangtua, sikap dan cara hidup 
mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang dengan 
sendirinya akan masuk dan memengaruhi pribadi anak yang sedang tumbuh dan 
berkembang.
33
  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa, orangtua dan guru 
sebagai pendidik memiliki pengaruh yang penting dalam pembentukan jiwa 
keagamaan anak. Melalui peran orangtua dan guru serta hubungan yang baik antara 
orangtua dan anak dalam proses pendidikan, maka kesadaran beragama dapat 
berkembang melalui peran keluarga dalam memengaruhi dan menanamkannya 
kepada anak. Orangtua dan guru sebagai tenaga pendidik yang bertanggung jawab 
untuk membentuk perilaku keberagamaan anak kaitannya dengan kesadaran 
beragama. 
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2) Lingkungan sekolah  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program 
sistemik untuk melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak 
(peserta didik) agar berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal, baik  
menyangkut aspek fisik, psikis, (intelektual dan emosional), sosial, maupun moral-
spiritual.
34
 Sehubungan dengan upaya mengembangkan fitrah beragama anak atau 
peserta didik, sekolah mempunyai peranan yang sangat penting. Peranan ini terkait 
mengembangkan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak yang 
mulia, dan sikap apresiatif terhadap ajaran atau hukum-hukum agama.
35
 
Adapun faktor yang menunjang perkembangan beragama pada individu di 
lingkungan sekolah adalah sebagai berikut: (1) Kepedulian kepala sekolah, guru dan 
tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan pendidikan agama di sekolah, seperti 
melalui contoh yang baik dalam  bertutur kata, berperilaku dan berpakaian yang 
sesuai dengan ajaran agama. (2) Tersedianya sarana ibadah yang memadai dan 
memfungsikannya secara optimal. (3) Penyelenggaraan ekstra kurikuler kerohanian 
bagi para peserta didik dan ceramah atau diskusi keagamaan secara 
rutin.
36
 
Dengan demikian, lingkungan sekolah adalah faktor yang potensial dalam 
rangka mendidik dan mengembangkan ajaran agama untuk peserta didik terutama 
melalui bidang studi agama Islam dengan membiasakan suasana keagamaan melalui 
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berbagai kegiatan keagamaan dan perilaku sehari-hari sehingga dapat meningkatkan 
kesadaran beragama. 
3) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat adalah interaksi sosial dan sosiokultural yang 
potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama anak (terutama 
remaja). Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi sosial dengan 
teman sebayanya (peer group) atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman 
sebaya itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak 
mulia), maka anak cenderung berakhlak mulia. Namun sebaliknya, yaitu perilaku 
teman sepergaulannya buruk, maka anak akan cenderung berperilaku seperti 
temannya tersebut. Hal ini terjadi, apabila anak kurang mendapat bimbingan agama 
dari orang tuanya.
37
 Dengan demikian, lingkungan masyarakat juga merupakan 
faktor yang penting dalam rangka m engembangkan kesadaran beragama khususnya 
pada masa remaja (pubertas), hal ini dilakukan dengan teman sebaya. Namun peran 
orangtua dalam keluarga dan guru di sekolah amat dibutuhkan untuk mengawasi 
pergaulan tersebut, guna menghindari pergaulan yang melanggar ajaran agama.  
Dalam teori pendidikan Barat, bahwa perkembangan seseorang dipengaruhi 
oleh pembawaan (nativisme) dan juga ada teori yang mengatakan bahwa 
pembawaan dibentuk oleh lingkungannya (empirisme). Namun menurut Islam  
sebagai sintesisnya dikembangkan teori ketiga yang mengatakan bahwa 
perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan dan ligkungannya 
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(konvergensi).
38
 Menurut konsep Islam, teori konvergensi inilah yang mendekati 
kebenaran. Salah satu sabda Nabi Muhammad saw: 
 ي ضر  ةر ير ى  بي أ ن ع   ن حمر لاد بع  ن ب ةم لس  بي أ ن ع ير ىز لا ن ع  ب ئذ  بي أ ن با انثد ح  م د آا نثد ح
ونع  لله ا  ونادو ه ي هاو بأ فةر ط ف لا ى لع د لو يدو لو م  ل ك م لسو  ويلع  لله ا ى لص  لله ا لو سر  ل اق ل اق
ء اع د ج اه يف ىر ت ل ى ةم ي ه بلا ج تنت  ةم ي ه بلا ل ثم ك وناس ج يْو أ ونار ص نيو أ39 
Artinya: 
Tidaklah anak dilahirkan itu kecuali telah kesucian (fitrah), kemudian kedua 
orang tuannyalah (lingkungan sekitarnya) yang menjadikan anak tersebut 
beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi sebagaimana hewan di lahirkan dalam  
keadaan selamat tanpa cacat, maka apakah kalian merasakan cacat?  (H.R  
Bukhari Muslim).
40
 
Kata ‚fitrah‛ dalam hadis tersebut di atas, menjadi titik permasalahan. 
Menurut jumhur ulama’, terdapat tiga pemahaman arti fitrah yaitu:  
a.     Fitrah adalah suatu keadaan dimana ia terlepas dari dosa-dosa 
b.     Fitrah dalah sebagai tabi’at dasar manusia yang sudah tertanam sejak lahir 
c.    Konsep keTuhanan yang sudah ditanamkan sejak zaman sebelum dilahirkan.
41
 
Adapun maksud Ibu dan Bapaknyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, 
dan Majusi adalah orangtua atau alam  sekitarlah yang merusak dan menyesakkan 
fitrah yang asalnya suci yang sepatutnya berkembang kearah yang baik itu. Anak 
ketika mencari nilai-nilai kehidupan harus dapat bimbingan oleh pendidik, karena 
menurut ajaran Islam, saat anak dilahirkan ia dalam keadaan lemah dan suci/fitrah, 
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sedangkan alam sekitarnya akan memberi corak warna terhadap nilai hidup atas 
pendidikan keagamaan anak. Maka supaya anak yang membawa potensi yang baik 
itu tetap menjadi orang baik tergantung pada pendidikannya. Untuk 
mengembangkan fitrah itu sendiri harus sesuai denga n usia anak dalam  
pertumbuhannya.  
4. Anak dan Tahap-Tahap Pertumbuhannya  
Apabila hendak memahami kehidupan bayi dan anak-anak, maka harus 
banyak menyandarkan diri pada observasi terhadap tingkah laku anak tersebut. 
Sebab, anak tidak bisa bercerita tentang keadaaan dirinya sendiri dan tidak mampu 
mengungkapkan kehidupan psikisnya.  
 Kebanyakan orang memiliki kenangan hidup m asa muda (0-3 tahun) yang 
minim sekali. Banyak peristiwa yang terjadi pada diri seseorang tentang masa 
kecilnya yang tidak mampu diceritakan untuk saat ini. Seperti juga bahwa hampir 
tidak seorang pun yang bersedia membukakan segenap perasaan dan isi hatinya 
kepada orang lain. Ada semacam keenggangan, ketakutan atau perasaan malu yang 
menghambat dirinya untuk membukakan isi perasaan dan fik irannya sekalipun 
terhadap ibunya sendiri. 
Implikasi mengenai isyarat kehidupan di masa anak-anak itu sangat penting 
untuk membentuk pandangan hidup selanjutnya. Sebab, kenangan masa anak-anak 
itu merupakan pengalaman pribadi yang akan memberikan nuansa warna bagi gaya 
persepsi terhadap segala peristiwa yang dialami dan memberikan warna interpretasi 
pada semua pengalaman sekarang dan dimasa yang akan datang.
42
 Dengan 
demikian, pengalaman yang menyenangkan dimasa anak-anak itulah yang  mampu 
memahami hakekat anak seperti adanya. 
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Untuk lebih memahami pengertian anak, maka berikut ini diberi defenisi 
menurut bahasa maupun menurut istilah, juga diberi batasan menurut maksud tesis 
ini, sebab untuk pembinaan kesadaran beragama anak musti diberi batasan yang 
jelas terutama pada segi umur, agar tidak menimbulkan kekeliruan pemahaman.  
Menurut bahasa, anak dalam bahasa arab disebut al-Walad (Jamak al-Aula>d) 
turunan kedua, manusia yang kecil.
43
 Menurut istilah ada beberapa pendapat, 
diantaranya Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa anak berarti yang mencakup 
umur anak yang lahir sampai mencapai kematangan dari segi jasmani, rohani, sosial 
budaya,dan ekonomi.
44
 Anak adalah akibat hubungan langsung dari hubunga n ayah 
dan ibu yang merupakan bentuk kemuliaan yang telah diberikan Tuhan dengan 
kebaikan dan kasih sayang ya ng memperkaya jiwa dan memberikan perasaan 
keterikatan, hubungan yang akrab antara orangtua dan anak.
45
 Antara manusia yang 
paling kuat dan paling mulia diantara hubungan-hubungan yang lain. 
Anak telah menjadi perhatian ajaran agama Islam sejak ia belum berbentuk, 
hal ini dapat difahami pada perinsip-perinsip agama Islam tentang perkawinan dan 
pentingnya memelihara kebersihan keturunan, karena hal ini adalah salah satu dari  
lima perinsip  (al-Qawa>id al-Khamsa) yang dirumuskan dalam ilmu usul fiqhi 
tentang tujuan dan hukum -hukum Islam yaitu: 
a. Terpeliharanya jiwa  
b. Terpeliharanya agama 
c. Terpeliharanya keturunan 
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d. Terpliharanya akal 
e. Terpeliharanya harta.
46
 
Anak yang lahir pada pasangan suami-istri yang jauh ikatan kekerabatannya, 
secara genetik mempunyai kemungkinan lebih besar untuk me njadi anak yang kuat 
(baik segi fisik maupun mental) dan cerdas. Anak merupakan amanat dari Allah 
swt., sebagai amanat ia harus dipelihara, diberi bekal hidup dan dididik agar kelak 
menjadi manusia yang dewasa fisik dan mentalnya. Ia berhak memperoleh 
perlindungan atas semua yang dapat menghambat, apalagi merusak 
perkembangannya secara jasmani dan rohani, orangtua dan masyarakat 
berkewajiban memberikan perlindungan tersebut terutama ibu. Berbeda dengan 
orang dewasa, anak  belum bisa berfikir secara abstrak dan belum bisa 
mengendalikan dirinya sendiri, ia peka terhadap gangguan kesehatan fisik dan juga 
kesehatan jiwa.  
Anak dipandang sebagai manusia biasa dalam bentuk ukuran atau forma t 
yang serba kecil, pakaian ataupun pekerjaan, anak-anak pun mendapat bagian yang 
sama halnya dalam porsi format ataupun dalam bagian serba kecil. Namun, berbeda 
dengan orang dewasa, anak belum bisa berpikir secara abstrak dan belum bisa 
mengenal dirinya sendri. Ia peka terhadap gangguan kesehatan fisik dan juga 
kesehatan jiwa.
47
 Masa anak ditandai dengan tumbuh-kembang yang diliputi aspek 
fisik biologis dan mental emosional serta psikososial. Diantaranya kurung masa 
anak yang cukup panjang itu, masa anak usia 5-12 tahun umumnya telah mampu 
melakukan semua jenis gerak yang dilakukan oleh orang dewasa. Masa lan jutnya 
anak mengalami proses penajaman fungsi-fungsi mental, bagian dalam pengendalian 
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emosi, dan pengendalaian diri sebagai makluk sosial. Pertumbuhan fisik yang cepat 
terjadi lagi pada masa puberitas yang diikuti oleh pematangan organ-organ 
reproduksi, sebagai perubahan dan lingkungan akan menentukan tempramen anak 
yang pada waktunya akan memengaruhi kepribadiannya.
48
 Perkembangan 
kepribadian anak dipengaruhi oleh lingkungan hidup. Faktor lingkungan yang paling 
berpengaruh bagi perkembangan kepribadian anak adalah orangtuanya. Pada setiap 
anak terdapat bakat yaitu kemampuan yang menonjo l dalam suatu aspek 
kepribadian sebagai pembawaan, belajar dan latihan akan membuat anak 
berkembangan lebih sempurna.  
Pada kehidupan anak ada dua proses yang berlangsung berkelanjutan, yakni 
pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohani. Kedua proses tersebut berlangsung 
secara dependen, saling bergantung satu sama lainnya, kedua peroses ini  tidak bisa 
dipisahkan. Perkembangan berarti differensiasi, artinya berlangsung pada setiap 
tahap dan seluruh perkembangan anak. Ini berarti baik jasmani maupun rohani  
setiap waktu akan berubah, hal itu tampak jelas bila memperhatikan gerakan anak.  
Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologi sebagai hasil pada peroses 
pematangan fungsi-fungsi fisik yang berlangsung secara normal pada anak yang 
sehat, dalam  peredaran waktu tertentu. Pertumbuhan dapat pula diartikan sebagai 
proses transmisi atas konstitusi fisik (ketaatan jasmani) yang herediter/turun- 
temurun dalam bentuk proses aktif secara berkesinambungan.
49
 Dengan demikian, 
pertumbuhan adalah peroses peralihan jiwa seseorang sejak bayi lalu anak-anak 
terus remaja hingga dewasa.
50
 Oleh karena itu, perkembangan seseorang yang 
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berlangsung dalam periode yang demikian panjang ini adalah bagian atas 
perkembangan sesuai dengan fase-fase perkembangan kejiwaan.  
Setiap fase yang dialami oleh anak merupakan masa peralihan atau masa 
persiapan bagi masa selanjutnya. Tiap fase antara anak yang satu dengan yang lain 
tidak sama. Itulah sebabnya, tiap anak mempunyai irama perkembangan sendiri.
51
 
Fase pertumbuhan dapat diartikan sebagai penahapan atau pembabakan rentang 
perjalanan hidup individu yang diwarnai ciri -ciri khusus atau pola tingkah laku 
tertentu. Mengenai masalah pembabakan atau priodisasi perkembangan ini, para 
ahli berbeda pendapat, pendapat-pendapat itu secara garis besarnya dapat 
digolongkan menjadi tiga, yaitu berdasarkan analisis biologi, diktasis dan 
psikologi.
52
 Para ulama sepakat bahwa hidup seseorang itu dapat dibagi atas 
beberapa fase yaitu sebagai berikut:  
a. Mulai lahir sampai 2 tahun disebut fase persiapan  
b. Usia 2-6 tahun di sebut fase pemulaan anak-anak 
c. Usia 6-12 tahun di sebut fase paripurna anak  
d. Usia 12-15 tahun di sebut permulaan remaja 
e. Usia 15-18 tahun di sebut pertengahan remaja 
f. Usia 18-22 tahun di sebut kematangan dan pemuda  
g. Usia 30- 60 tahun di sebut pertengahan usia atau kejantanan 
h. Usia 60-seterusnya di sebut lanjut usia.
53
 
Pertumbuhan dan perkembangan menurut Aristoteles yang menjabarkan 
perkembangan individu, sejak anak sampai dewasa atas 3 tahapan yaitu: 
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a. 0-7 tahun disebut sebagai masa anak kecil atau masa bermain  
b. 7-14 tahun disebut masa anak-anak, masa belajar, atau masa sekolah rendah  
c. 14-21 tahun disebut masa remaja atau puberitas, masa peralihan dari anak 
remaja ke dewasa.
54
 
    Sedangkan Sattu Alang membagi pertumbuhan anak atas beberapa masa  
yaitu : 
a. Masa bayi  
b. Masa balita (umur 1-5 tahun) 
c. Masa sekolah (umur 6/7-12 tahun) 
d. Masa remaja (umur 13-19 tahun)
55
  
 Sehubungan dengan proses pembelajaran, pentahapan perkembangan yang 
digunakan sebaiknya bersifat efektif,  maksudnya tidak terpaku pada satu pendapat 
saja, tetapi bersifat luas untuk meramu berbagai pendapat yang mempunyai 
hubungan yang erat. Berdasarkan pendirian tersebut, perkembangan individu sejak 
lahir sampai masa kematangan dapat dijabarkan seperti tahap-tahap berikut: 
Tabel 2.1 
Tahap-Tahap Perkembangan Individu
56
 
a. Masa usia pra sekolah  
b. Masa usia sekolah dasar  
c. Masa usia sekolah menengah  
d. Masa usia mahasiswa  
0-6 tahun 
6-12 tahun 
12-18 tahun 
18-25  tahun 
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5. Kebutuhan Anak  Terhadap  Agama 
 Manusia dilahirkan dalam  keadaan lemah, fisik maupun psikis, bawaan     
bersifat tertentu. Potensi yang dibawa ini hanya memerlukan pengembangan melalui 
bimbingan dan pemeliharaan yang mantap lebih-lebih pada tahun-tahun pemulaan. 
Sesuai dengan perinsip pertumbuhannya maka seorang anak menjadi dewasa 
harus mengalami bimbingan dengan prinsipnya yaitu: 
a. Prinsip biologis  
Secara fisik anak yang baru dilahirkan dalam keadaan lemah. Dalam segala 
gerak dan tindak-tanduknya ia selalu memerlukan bantuan oleh orang-orang dewasa 
di sekelilingnya. Dengan kata lain, ia belum dapat berdiri sendiri karena  manusia 
bukanlah merupakan makhluk instinkif semata. Keadaan tubuhnya belum  tumbuh 
secara sempurna untuk berfungsi secara maksimal. 
b. Prinsip tanpa daya  
Sejalan dengan belum sempurnanya pertumbuhan fisik dan psikisnya. Maka 
anak yang baru dilahirkan hingga menginjak usia dewasa selalu mengharap kan 
bantuan oleh orangtuanya. Ia sama sekali tidak berdaya untuk mengurus dirinya 
sendiri. 
c. Prinsip eksplorasi  
Kemantapan kesempurnaan perkembangan potensi yang dibawanya seja k 
lahir baik jasmani maupun rohani memerlukan pengembangan melalui pemeliharaan 
dan latihan. Jasmaninya akan berfungsi secara sempurna jika dipelihara dan dilatih. 
Akal dan fungsi mental lainnya pun akan menjadi baik dan berfungsi jika 
kematangan dan pemeliharaan serta bimbingan dapat diarahkan kepada 
pengeksplorasian perkembangan.
57
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1998), h. 45. 
 39 
 
 
 
 Menurut beberapa ahli, anak bukanlah dilahirkan sebagai makhluk yang 
relegius. Anak yang baru lahir lebih mirip binatang dan malahan mereka 
mengatakan anak seekor kera lebih bersifat kemanusiaan dari pada bayi manusia itu 
sendiri. Selain itu, ada pula yang berpendapat seba liknya anak dilahirkan telah 
membawa fitrah keagamaan dan baru berfungsi kemudian hari melalui bimbingan 
dan latihan setelah mencapai  tahap kematangan.
58
 Menurut tinjauan pendapat 
pertama, bayi dianggap sebagai manusia dipandang pada segi bentuk dan bukan 
kejiwaan. Apabila bakat elementer bayi lambat bertumbuh dan matang, maka agak 
sukarlah untuk melihat adanya bentuk keagamaan pada dirinya. Meskipun demikian 
yang berbeda pendapat bahwa tanda-tanda keagamaan pada dirinya tum buh terjalin 
dengan perkembangan fungsi-fungsi kejiwaan lainnya.  
Adapun teori mengenai pertumbuhan agama pada diri anak antara lain: 
1) Rasa ketergantungan (sense of dependen) 
Teori ini dikemukakan oleh Thomas melalui teori ‚Four Wisher‛  
menurutnya  manusia dilahirkan kedunia ini memiliki em pat keinginan yaitu: 
keinginan untuk perlindungan (security), keinginan untuk menemukan hal baru (new 
experience), keinginan untuk mendapat tanggapan (response) dan keinginan untuk 
dikenal, (recognation). Berdasarkan kenyataan dan kerjasama keempat keinginan 
itu, maka bayi sejak dilahirkan hidup dalam ketergantungan. Melalui pengalaman-
pengalaman yang diterimanya dari lingkungan itu kemudian terbentuklah rasa 
keagamaan pada diri anak.
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2) Instink Keagamaan  
Menurut Woodwort, bayi yang dilahirkan sudah memiliki beberapa insti nk 
yang diantaranya instink keagamaan. Belum terlihat tindak keagamaan pada diri 
anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menopang kematangan berfungsinya 
instink itu belum sempurna. M isalnya instink sosial pada anak sebagai potensi 
bawaannya sebagai makhluk ‚homo sosial‛, baru akan berfungsi setelah anak dapat 
bergaul dan berkemampuan untuk berkomunikasi. Jadi instink sosial itu tergantung  
pada kematangan fungsi lainnya demikian pula instink keagamaan.
60
  
Memahami konsep keagamaan pada anak berarti m emahami sifat agama 
pada anak-anak tumbuh mengikuti pola ‚Ideas loncept on authority‛, ideal 
keagamaan pada anak hampir sepenuhnya authoritarius, maksudnya konsep 
keagamaan pada diri anak dipengaruhi oleh unsur luar dirinya. Anak  telah melihat 
dan mengikuti apa-apa yang telah dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan 
orangtuanya tentang sesuatu hingga kemaslahatan agama.  
Orangtua mempunyai pengaruh terhadap anak sesuai denga n prinsip 
eksplorasi yang dimilikinya. Dengan demikian, ketaatan kepada ajaran agama 
merupakan kebiasaan yang menjadi milik anak yang  dipelajarinya dari orangtua 
maupun gurunya. Bagi anak sangatlah mudah untuk menerima ajaran dewasa 
walaupun ajaran itu belum  disadari sepenuhnya manfaat ajaran tersebut.  
 Berdasarkan hal tersebut maka bentuk sifat agama pada diri anak dapat 
dibagi atas : 
a) Un reflective (kurang mendalam/tanpa keritik).  
Dengan demikian anggapan mereka terhadap ajaran agama dapat saja 
diterima dengan tanpa keritik. Kebenaran yang mereka terima tidak begitu 
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mendalam hingga cukup sekedar saja dan mereka sudah merasa puas dengan 
keterangan yang kadang-kadang kurang masuk akal.  
b) Egosentris 
Anak memiliki kesadaran akan diri sendri sejak pada tahun pertama 
pertumbuhannya dan akan berkembang seiring dengan pertambahaan 
pengalamannya. Seorang anak yang kurang mendapat kasih sayang dan selalu 
mengalami tekanan akan bersifat kekanak-kanakan dan memiliki sifat ego yang 
rendah.  Hal demikian mengganggu pertumbuhan keagamaan.  
c) Antromorphis  
Pada umumnya konsep anak mengenai keTuhanan berasal pada hasil 
keagamaannya dikala anak berinteraksi  dengan orang lain. Tapi terbatas pada aspek-
aspek kemanusiaan. 
d) Verbalis dan Ritualis  
Berdasarkan  kenyataan yang dialami, ternyata kehidupan keagamaan pada 
anak sebagian besar tumbuh mula-mula pada sebab verbal (ucapan), latihan-latihan 
yang bersifat verbalis dan ucapan keagamaan yang bersifat ritualis (praktek) 
merupakan hal yang berarti dan merupakan salah satu dari tingkat perkembangan 
agama pada anak-anak. 
e) Jenitatif 
Dalam kehidupan sehari-hari dapat disaksikan bahwa tindakan  keagamaan 
yang dilakukan oleh anak-anak dasarnya diperoleh dengan meniru. 
f) Rasa Heran  
Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan yang terakhir 
pada anak. Mereka hanya kagum terhadap keindahan lahirnya saja.
61
  
                                                       
61
Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, h. 35-38. 
 42 
 
 
 
Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa pada masa kanak-kanak pertama 
yaitu usia ( 2-6 tahun), mungkin si anak menanyakan tentang Tuhan (rupan-
Nya,tempat-Nya dan kekuasaan-Nya). Mulai umur lebih kurang 7 tahun, pertanyaan 
anak-anak terhadap Tuhan telah berganti dengan cinta dan hormat dan hubungannya 
dipengaruhi oleh rasa percaya dan Iman. Dan pada akhir kanak-kanak (10-12 tahun),  
pengetahuan tentang Tuhan bagi si anak telah meningkat. Tuhan sebagai penolong 
baginya dalam  menghadapi dorongan jahat dan tidak baik dalam  hatinya, Tuhan 
akan menolong dirinya, akan melindungi yang lemah, terutama jika ia merasa lemah 
dan kekurangan. Gam baran Allah yang seperti itu akan  menolong si anak dalam  
kesukaran dari penderitaan.
62
 
Kebutuhan anak tersebut harus diperhatikan oleh setiap orangtua hingga 
anak tumbuh dan berkembang serta mencapai kematangan psikis dan fisik. 
Pendidikan agama selain ia memperhatikan kebutuhan-kebutuhan biologis dan 
psikologis ataupun kebutuhan primer dan sekunder seperti dijelaskan sebelumnya, 
maka penekanannya adalah memenuhi kebutuhan anak didik terhadap agama yang 
sudah dihayati, diyakini dan diamalkan oleh anak didik, akan dapat mewar nai 
seluruh aspek kehidupannya. Setiap pendidik yang mengabaikan kebutuhan 
terhadap agama ini hanya akan mampu meraih sebagian kecil dari kepribadiannya, 
atau bahkan usahanya akan  sia-sia sama sekali. Sebab pendidikan yang tidak 
memperhatikan kebutuhan tersebut tidak akan dapat menjamah psikologi 
manusiawi yang mendalam.
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6. Metode Penanaman Keagamaan Pada Anak  
  Anak adalah manusia yang sedang  dalam perkembangan. Sebelum  
diuraikan cara mendididk anak menurut Islam, perlu dipahami dahulu isi puisi 
Khalil Gibran. Kahlil adalah seorang penyair, filosof dan seniman yang lahir di kota 
Bashami, di dekat gunung Lebanon, tahun 1983. Sejak kecil ia pindah ke Amerika 
tepatnya di kota Boston, Kahlil dan keluarganya tinggal di perkampungan kumuh. 
Ditempat inilah Kahli dikenal dan diberi kesempatan untuk berkembang, sehingga 
Kahlil tumbuh menjadi seorang penyair yang cukup berani mengungkapkan ide dan 
gagasannya. Sehingga ia mampu menghadirkan tulisannya sebagai bentuk kreasi 
baru dalam sejarah di dunia berbahasa Arab maupun bahasa Inggris. Di bawah ini 
dapat dilihat salah satu puisinya:  
 
Anakmu bukanlah milikmu  
Lewat engkau mereka lahir, Namun tidak dari engkau  
Mereka ada padamu, tapi bukan hakmu  
Berikan mereka kasih sayangmu, tapi jangan sodorkan pikiranmu. 
Sebab pada mereka ada alam  pikir sendiri. 
Engkau boleh berusaha menyerupai mereka. 
Namun jangan membuat mereka menyerupaimu.
64
 
Senada dengan puisi diatas dengan Puisi dari Dorotthy Nolte berikut ini: 
Jika anak dibesarkan dengan celaan  
Ia belajar memaki  
Jika anak dibesarkan penghinaan  
Ia belajar menyesali diri 
Jika anak dibesarkan dengan toleransi  
Ia belajar memahami diri 
Jika anak dibesarkan dengan dorongan  
Ia belajar percaya diri  
Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perilaku. 
Dia belajar keadilan  
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang 
Ia belajar menemukan cinta dalm kehidupan.
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 Berdasarkan puisi Kahlil, mengandung makna bahwa anak hanya bisa 
dibimbing dan dibina, namun tak bisa dipaksa untuk ditanamkan kesadaran 
beragama secara mendalam karena anak itu punya potensi yang terbatas. 
Kemudian perlu pula difahami terlebih dahulu ajaran Islam tentang perilaku 
orangtua terhadap anaknya yang antara lain: 
a. Kasih sayang  
b. Lemah lembut 
c. Memberikan kemerdekaan 
d. Tidak menghina dan tidak mengurangi hak anak  
e. Menghindari penggunaan kata kotor  
f. Memperhatikan pada perkembangan kepribadian  
g. Menegakkan keadilan diantara anak-anak 
h. Menghilangkan sebab-sebab yang mengakibatkan hasud.
66
 
Pada dasarnya, metode pendidikan Islam sangat efektif untuk membina 
kepribadian beragama anak dan motifasi ribuan kaum m ukminim dapat membuka 
hati manusia untuk menerima petunjuk Ilahi dan konsep-konsep peradaban Islam. 
Selain itu, metode pendidikan Islam akan mampu menempatkan manusia di  atas 
bumi ini sebagai makhluk yang termulia yang tidak diberikan kepada makhluk lain.  
Menurut al-Nahlawi, metode untuk menanamkan rasa iman ialah sebagai 
berikut: 
a. Metode Hiwa>r (Percakapan) Qur’ani dan Nabawi 
 Dialog dapat diartikan sebagai pembicaraan antara dua pihak atau lebih 
yang dilakukan melalui tanya jawab dan didalamnya terdapat kesatuan topik atau 
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tujuan pembicaraan yang dikehendaki.
67
 dengan demikian, dialog merupakan 
jembatan yang menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain.  
Bagaimanapun hasilnya, dialog sangat menguntungkan orang ketiga, yaitu si  
penyimak (dalam hal ini peserta didik). Lewat dialog seseorang pembaca yang 
betul-betul memperhatikan materi dialog akan memperoleh nilai lebih berupa 
penambahan wawasan atau penegasan identitas diri. Keuntungan yang diperoleh 
oleh peserta didik sangat berhubungan dengan karakteristik yang memiliki dialog.
68
 
Bentuk dialog yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah sangat variatif. 
Namun, bentuk paling penting adalah dialog khit}a >bi (seruan Allah) dan ta‘abbudi > 
(pengalaman ibadah terhadap Allah). Karena keberadaan al-Qur’an yang membina 
jiwa peserta didik melalui ta’abbudi > dan khitha>bi harus disadari setiap pendidik 
hingga mereka mampu mendeteksi sejauh mana pengaruh dialog tersebut dalam  
jiwa peserta didik.
69
 
Dampak psikologis dialog itu sanggup membangkitkan pengetahuan atas  
diri dan rasa syukur atas nikmat-nikmat Allah swt., Pada gilirannya bentuk-bentuk 
di atas akan mampu membina rasa ketundukan dan kepatuhan kepada perintah Allah 
swt, perasaan-perasaan di atas dapat dibina melalui pemberian pengalaman tertentu 
secara berulang-ulang dalam topik tertentu.  
Melalui h}iwa>r ta‘abbudi dan khit}a >bi, al-Qur’an menanamkan hal-hal yang 
penting sebagai berikut: 
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1) Agar tanggap terhadap persoalan yang diajukan oleh al-Qur’an, 
merenungkannya, menghadirkan jawaban sekurang-kurangnya di dalam  
kalbu. 
2) Menghayati  makna kandungan al-Qur’an .  
3) Mengarahkan tingkah laku agar sesuai dengan petunjuk a l-Qur’an.  
4) Menanamkan rasa bangga karena dipanggil Tuhan, ‚Hai orang-orang 
beriman.
70
 
Metode dialog al-Qur’an dan Nabawi, akan ditemukan permasalahan yang 
dapat mempertajam akal dan intelektual sehingga mereka mampu menggapai 
kebaikan dan membuang keburukan. Tujuan dialog Qur’a >ni adalah melahirkan 
manusia yang memiliki pengalaman bihavioristik yaitu pengalaman yang 
menggiring orang yang diseruh untuk membenci keburukan dan mencintai kebaikan.  
  Berdasarkan  uraian di atas, dapat difahami bahwa metode hiwa>r ini adalah 
metode pendidikan Islami, terutama efektif (teoritis) untuk menanamkan iman, 
yaitu pendidikan rasa (afektifa). 
b. Metode kisah Qur’ani dan Nabawi>.  
Kisah memiliki perang yang besar untuk memberi pengaruh guna  
mendorong melakukan hal-hal utama dan akhlak yang mulia pada membina dan 
menghaluskan jiwa, serta dalam memberikan (petunjuk) tanpa memerlukan 
penjelasan dengan janji dan ancaman atau nasehat langsung dengan targib dan 
tarh}i >b.  
Telah dimaklumi dalam bidang pendidikan bahwa kisah itu sangat digemari 
oleh anak-anak  usia dini, anak lebih memprioritaskan kisah dari pada yang lainnya. 
Sebab kisah itu meninggalkan jejak yang jelas dalam dirinya dan menanamkan nilai-
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nilai yang baik tatkala emosinya berinteraksi dengan kisah itu, dengan tokoh-tokoh 
yang ada dalam  cerita dan dengan peristiwa-peristiwa yang ada di lingkungannya.  
Imam al-Ghazali mengisyaratkan peran kasih dalam pendidikan dengan 
mengatakan ‚Anak belajar al-Qur’an dan cerita-cerita di dalam  hadis, kisah-kisah 
orang shaleh serta perilaku mereka untuk menanamkan rasa cinta kepada orang 
shaleh pada diri mereka‛. Para ahli pendidikan telah memanfaatkan kisah Qur’ani  
dan kisah kenabian serta menjadikan kedua jenis kisah ini sebagai metode yang 
dijadikan acuan dalam menyiapkan kisah-kisah yang lain mengandung pola-pola 
imbalan dan aspek hukuman yang digunakan dalam pendidikan anak .
71
 
c. Metode Ams|a>l (perumpamaan) 
Pengungkapannya sama dengan metode kisah yaitu berceramah atau 
membaca teks. Adapun manfaat metode ini adalah: 
1) Mempermudah peserta didik memahami konsep yang abstrak. Ini terjadi 
perumpamaan itu mengambil benda kongkret seperti kelemahan orang kafir 
diumpamakan dengan sarang laba-laba. 
2) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam  
perumpaan tersebut. Dalam hal ini, Abduh mengatakan ketika menafsirkan 
kata d{arb dalam surah Al-Baqarah: 26. Penggunaan kata d{arb  dimaksudkan 
untuk memengaruhi dan membangkitkan kesan seakan-akan si pembuat 
perumpamaan menjewer telinga pembaca sehigga pengaruh jeweran itu  
meresap kedalam hati. 
3) Merupakan pendidikan agar bila menggunakan perumpamaan haruslah logis 
dan mudah dipahami. 
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4) Ams|a>l Qur’a >ni dalam Nabawi memberikan motivasi kepada pendengarnya 
untuk berbuat amal baik dan menjahui kejahatan. Jelas hal ini amatlah penting 
dalam pendidikan Islam.
72
 
d. Metode Teladan  
Kehidupan ini sebahagian terbesar  dilalui dengan saling meniru atau 
mencontoh oleh manusia yang satu pada manusia yang lain. peserta didik pun 
cenderung meneladani pendidiknya. Ini diakui oleh semua ahli pendidik baik dari 
barat maupun timur. Dasarnya, karena secara psikis anak memang senang meniru 
baik yang sifatnya baik maupun yang jelek. Sifat  anak ini diakui dalam Islam. Umat 
meneladani Rasulullah saw. Rasulullah saw., meneladani al-Qur’an. Berdasarkan  
uraian ini ada  2 hal yang penting yaitu m etode pendidikan Islam berpusat pada 
keteladanan dan teladan seorang guru adalah Rasulullah saw. 
Taqli >d (meniru) adalah salah satu sifat pembawaan manusia. Peneladanan itu 
ada yang sengaja dan tidak disengaja. Keteladanan yang tida k disengaja yaitu 
keilmuan, sifat ikhlas dan kepemimpinan. Sedangkan yang disengaja memberikan 
contoh membaca yang baik, mengerjakan sholat yang benar dan lain -lain. 
Keteladanan yang tidak disengaja gunanya lebih besar dari keteladanan yang 
disengaja.
73
 
e. Metode pembiasaan  
Pembiasaan adalah pengalaman. Uraian tentang pembiasaan selalu menjadi 
satu dengan uaraian tentang barunya mengamalkan kebaikan. Inti pembiasaan ialah 
pengulangan. Jika pendidik setiap masuk kelas mengucapkan salam , maka peserta 
didik juga akan ikut terbiasa. 
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Pembinaan sikap metode pembiasaan sangat efektif untuk membentuk 
pribadi manusia dewasa seperti yang dicontohkan Rasulullah saw., kepada 
sahabatnya. Dan hal ini bukan hanya peran untuk anak tetapi juga untuk orang-
orang dewasa. 
Metode pembiasaan ini sangat baik diterapkan dalam pendidikan, selama 
dibiasakan adalah yang benar. Idealnya metode pembiasaan ini dilakukan bersamaan 
dengan metode peneladanan, karena pembiasaan intinya pengulangan, maka metode 
pembiasaan berguna untuk menguatkan hafalan. Rasulullah saw., berulang-ulang 
berdo’a dengan do’a yang sama, akibatnya do’a itu dihafal dengan benar oleh 
sahabatnya yang mendengarkan do’a itu.
 74
 
f. Metode ‘Ibrah dan Mau’iz }ah  
‘Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada inti  
sari sesuatu yang disaksikan dan dihadapi dengan menggunakan nalar yang 
menyebabkan hati mengakuinya. Metode ‘ibrah ini gunanya agar peserta didik 
mampu mengambil hikmah atau pelajaran pada kisah-kisah dalam al-Qur’an dan 
dapat  diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
  Sedangkan mau’iz }ah adalah dua pengertian, pertama berarti nasehat , yakni 
sehubungan bahasan tentang kebenaran dengan maksud mengajak orang yang 
dinasehati untuk mengamalkan, kedua berarti taz|ki >r (peringatan) memberi nasehat 
itu hendaknya berulang kali agar nasehat itu menyentuh hati pendengar, dan 
seharusnya yang memberi nasehat supaya ikhlas menyampaikan nasehat.
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g. Metode Targi>b dan Tarhi>b 
Targi>b berarti janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
dengan bujukan. Tarhi>b ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targi>b 
bertujuan agar orang mematuhi peraturan Allah swt. Sedangkan tarhi>b demikian 
juga, namun targi>b penekanannya agar melakukan kebaikan sedangkan tarhi>b 
menjauhi keburukan.
76
 
 Semua metode di atas cocok digunakan dalam menanamkan nilai-nilai 
agama termasuk nilai keimanan yang merupakan inti pendidikan Islam yang harus 
dilaksanakan di rumah tangga, sekolah dan lembaga pendidikan lainnya.  
C. Tinjauan Tentang Ekstrakulikuler 
1. Pengertian Kegiatan Ekstrakulikuler 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pengertian kata Ekstra adalah 
tambahan diluar yang resmi,
77
 sedangkan Kurikuler adalah bersangkutan dengan 
kurikulum. Ekstrakurikuler dalam bahasa Inggris disebut dengan extracurricular dan 
memiliki arti di luar rencana pelajaran.
78
 Jadi kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan luar sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajara n yang diberikan 
di pendidikan dasar dan menengah, tidak merupakan bagian integral dari mata 
pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum .
79
 Rohmat mulyana dalam  
bukunya mengatakan, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk melatih peserta didik pada 
pengamalan-pengamalan nyata.
80
 M Daryanto mengartikan ekstrakurikuler sebagai 
kegiatan untuk membantu memperlancar pengembangan individu peserta didik 
sebagai manusia seutuhnya.
81
 Zuhairani dalam bukunya mengartikan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan diluar jam terjadwal (termasuk 
pada waktu libur) yang dilakukan diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan peserta didik, mengenal hubungan antara mata pelajaran, menyalurkan 
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.
82
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa, kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang 
berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan dalam rangka 
ketercapaian tujuan pembelajaran di madrasah. Dengan mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik, serta kondisi lingkungan maupun 
sosiakulturya.  
b. Peserta didik hendaknya dipersiapkan secara matang.  
c. Perlu adanya kerjasama yang baik antara pihak madrasah dan pihak -pihak lain 
yang terkait. 
2. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakulikuler 
kegiatan ekstrakurikuler dapat dikembangkan dan dilaksanakan dalam  
beragam cara dan bentuk. Penyelenggaraan kegiatan diberikan kesempatan luas 
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kepada pihak madrasah, sehingga menuntut kepala madrasah, pendidik, peserta 
didik dan sejumlah pihak yang terkait agar lebih kreatif dalam merancang sejumlah 
kegiatan sebagai muatan kegiatan ekstrakurikuler.  
Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Republik Indonesia  
nomor 62 tahun 2014 pasal 3, tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah bahwa  Kegiatan Ekstrakurikuler terdiri atas 
Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib dan Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan. Adapun 
kegiatan ekstrakurikuler wajib maka wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik, kegiatan ini berbentuk pendidikan 
kepramukaan. Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan merupakan Kegiatan 
Ekstrakurikuler yang dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
sesuai bakat dan minat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan dapat 
berbentuk latihan olah-bakat dan latihan olah-minat sesuai dengan kebijakan pihak 
madrasah.
83
 
Adapun muatan-muatan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dirancang oleh 
pendidik antara lain adalah: 
a. program keagamaan, program ini bermanfaan bagi kesadaran m oral beragama 
peserta didik. Dalam konteks pendidikan nasional, hal tersebut dapat 
dikembangkan melalui program keagamaan yang secara terintegrasi dengan 
kegiatan lain. 
b. Pelatihan profesional, hal ini dapat ditujukan pada pengembangan kemampuan 
nilai tertentu yang bermanfaat bagi peserta didik. Jenis kegiatan ini misalnya, 
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aktivitas jurnalistik, kaderisasi kepemimpinan, pelatihan manajemen  dan 
kegiatan sejenis yang membekali kemampuan profesional peserta didik.  
c. Organisasi siswa, hal ini dapat menyediakan sejumlah program dan tanggung 
jawab yang dapat mengarahkan peserta didik pada pembiasaan hidup 
berorganisasi.  Jenis kegiatan ini misalnya, OSIS, PMR, Pramuka dan lainnya.  
d. Kegiatan kultural, adalah kegiatan yang berhubungan dengan penyadaran 
peserta didik terhadap nilai-nilai budaya. Kegiatan ini misalnya, orasi seni, 
kunjungan ke musium sejarah, dan tempat kebudayaan lainnya.  
e. Program perkemahan, kegiatan ini mendekatkan peserta didik dengan alam. 
Oleh karena itu, agar kegiatan ini tidak hanya sekedar hiburan atau menginap di 
alam terbuka saja maka sejumlah kegiatan seperti perlombaan olah raga, uji  
ketahanan, uji keberanian, dan penyadaran spritual merupakan jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan selam program ini. 
f. Program live-in-Exposure, adalah program yang dirancang untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik guna menyingkap nilai -nilai yang berkembang 
di masyarakat. Peserta didik ikut serta dalam kehidupan masyarakat dalam  
beberapa hari, secara aktif mengamati, melakukan wawancara dan mencatat 
nilai-nilai yang berkembang di masyarakat kemudian menganalisis nilai -nilai 
itu dalam kaitannya dengan kehidupan sekolah.
84
 
Banyak macam kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan di sekolah-
sekolah, baik sekolah umum maupun madrasah. Oteng Sutrisna dalam bukunya 
mengelompokkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut:  
a. OSIS (organisasi siswa intra sekolah)  
b. Organisasi kelas dan organisasi tingkat kelas.  
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c. Kesenian yang meliputi tari-tarian dan paduan suara  
d. Pidato dan drama 
e. Klub-klub hoby 
f. Atletik (olah raga)  
g. Publikasi sekolah 
h. PMR, Pramuka.
85
 
Berbagai macam dan jenis kegiatan ekstrakurikuler di atas dapat dilaksakan 
oleh pihak madrasah sesuai dengan situasi dan kondisi serta kebutuhan peserta 
didik. 
3. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan madrasah melalui kegiatan ekstrakurikuler atau 
intrakurikuler merupakan upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki 
kemampuan intelektual, emosional, spritual dan sosial. Hasil penelitian Mary 
Rombokas di Lowa State University yang dikutip Rachel Hollrah menyebutkan 
bahwa peserta didik yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler memperoleh nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak mengikuti kegi atan 
ekstrakurikuler. Ada lima hal yang menjadi poin kunci dalam penelitiannya yaitu 
akademik, character building, skills, student risk, dan sosial.
86
 Secara sederhana, 
pengembangan aspek-aspek tersebut bertujuan agar peserta didik mampu 
menghadapi dan mengatasi berbagai perkembangan dan perubahan yang terjadi 
dalam lingkungan pada lingkup terkecil dan terdekat hingga lingkup yang terbesar. 
Luasnya jangkauan kompetensi yang diharapkan itu melalui aspek intelektual, sikap 
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emosional, dan keterampilan menjadikan kegiatan ekstrakurikuler sangat diperlukan 
guna melengkapi ketercapaian kompetensi yang diprogramkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. 
Sebagai kegiatan tambahan dan penunjang, kegiatan ekstrakurikuler tidak 
terbatas pada program untuk membantu ketercapaian kulikuler saja, tetapi juga 
mencakup pemantapan dan pembentukan kepribadian yang utuh termasuk 
pengembangan minat dan bakat peserta didik. Dengan demikian program kegiatan 
ekstrakulikuler harusa dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menunjang 
kegiatan kurikuler, maupun pembentukan kepribadian yang menjadi inti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Dari sisi ini dapat dikatakan bahwa tujuan kegiatan program ekstrakurikuler 
adalah untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik, mengenal 
hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 
upaya pembinaan manusia seutuhnya.
87
 Disisi lain, pembinaan manusia seutuhnya 
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah 
mampu mendorong pembinaan sikap dan nilai-nilai dalam rangka penerapan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran 
dalam kurikulum, baik program inti maupun program non inti.
88
 Paling tidak, selain 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik, ekstrakuriku ler juga diharapkan 
mampu memupuk bakat yang dimiliki peserta didik. Dengan aktifnya peserta didik 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, secara otomatis mereka telah membentuk wadah-
wadah kecil yang di dalamnya akan terjalin komunikasi antar anggotanya dan 
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sekaligus dapat belajar dalam mengorganisir setiap aktifitas kegiatan 
ekstrakurikuler. Beberapa jenis ekstrakurikuler baik secara perorangan maupun 
kelompok diharapkan dapat meraih prestasi yang optimal, baik di lingkungan 
madrasah maupun luar madrasah.  
Rohmat Mulyana mengemukakan  bahwa inti dari pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah pengembangan kepribadian peserta didik. Karena itu, profil 
kepribadian yang matang atau ka>ffah merupakan tujuan utama kegiatan 
ekstrakurikuler.
89
 Untuk mencapai hal itu tentu tidak mudah dan membutuhkan 
upaya ekstra keras dengan perencanaan yang matang dan pembiasaan yang 
berkesinambungan. Pembinaannya pun perlu disesuaikan dengan tahap -tahap 
perkembangan dan kemampuan pesera didik. Mereka diharapkan dapat 
mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang lain, bersikap kritis terhadap 
suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal positif yang menantang, peduli terhadap 
lingkungan, sampai pada melakukan kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual 
keagamaan.  
Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler juga ditujukan dalam rangka 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan, 
pengetahuan, penghayatan, serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam  
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Menelusuri hasil risert yang pernah dilakukan sebelumnya, penulis tidak 
menemukan pembahasan yang memiliki objek kajian persis serupa dengan 
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penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan arah penelitian tentunya penulis perlu 
mengungkapkan beberapa kajian penelitian terdahulu yang m uatannya relevan 
dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup pembahasannya mencakup tema 
sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat global, antara lain:  
1. Tesis dari Faiz Al-Hamidi, mahasiswa PPS UIN Malang fakutas tarbiyah dan 
keguruan, jurusan Pendidikan Agama Islam  dengan judul Strategi Pembinaan 
Ekstrakurikuler Kerohanian dalam Peningkatan Kualitas Keberagamaan Siswa 
di SMA Negeri 1 Cilacap Tahun 2007-2008. Tesis dari Faiz Al-Hamidi ini 
mengungkapkan strategi-strategi penyelenggaraan ekstrakurikuler kerohanian 
dan dampaknya terhadap kualitas keberagamaan siswa.
90
 Dalam tesis Faiz Al-
Hamidi tersebut, hanya mengungkapkan salah satu kegiatan yang dapat 
meningkatkan kualitas keberagamaan siswa, sementara penelitian ini akan 
meneliti semua kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah 
Banua Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi 
Barat. 
2. Tesis Muhammad Nuril Huda mahasisiwa Program Pascasarjana UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta fakultas tarbiyah dan keguruan, dengan judul 
Profesionalisme Guru Fiqih dalam Pembelajaran dan Implikasinya terhadap 
Sikap Keberagamaan Siswa (Studi Terhadap Pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 
Kota Manado). Tesis ini hanya bertujuan memperoleh informasi yang jelas 
mengenai signifikansi profesionalisme guru Fiqih di sekolah tersebut. 
Mempelajari model pembelajarannya serta implikasinya terhadap pembentukan 
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sikap keberagamaan siswa.
91
 Penelitian Muhammad Nuril Huda ini hanya 
melihat dari satu sisi, yaitu kegiatan pembelajaran di kelas yang sifatnya ko 
kurikuler, tidak menjabarkan usaha-usaha lain yang dilakukan di luar jam  
pelajaran PAI. Padahal, bisa jadi kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar kelas 
itulah yang banyak memengaruhi sikap keberagamaan siswa. Berbeda dengan 
tesis ini, penjabaran pembinaan keagamaan akan lebih terfokus pada setiap 
kegiatan-kegiatan yang sifatnya ekstrakurikuler.  
3. Ari  Purwanto, Jurusan Pendidikan Agama  Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan Universitas  Islam  Negeri  Maulana  M alik  Ibrahim Malang.  
Dengan judul‛ Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Jalanan di 
Griya baca malang‛ penelitian Ari  Purwanto  ini berkesimpulan bahwa pola 
pembinaannya adalah pembinaan akidah, bermain, salat berjama’ah, training  
karakter  positif  dan,  baca  tulis  al-Qur’an.  Dan  hasil  dari  pembinaan 
tersebut sudah bisa dikatakan berhasil melakukan perubahan meliputi 
perubahan aspek  kognitif, afektif, dan psikomotorik anak, anak terlepas dari 
dunia jalanan, dan memperoleh prestasi baik dibidang akademik dan non 
akademik. Sehingga diperlukan adanya peningkatan baik dari sarana 
pendukung dan juga sumber daya  pembina  yang  berkualitas,  agar  
pembinaan  dapat  berkem bang   lebih   baik   dan   terus   berjalan an   dem i   
mencerdaskan  kehidupan bangsa.
92
 Penelitian Ari  Purwanto tersebut berbeda 
dengan penelitian tesis ini, tesis ini menjadikan Madrasah Ibtidaiyyah m enjadi 
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lokasi penelitian dan pembinaan keagamaan pada kegiatan ekstrakurikuler 
sebagai obyek pene litian yang peserta didiknya berusia 7-12 tahun, sementara 
Ari Purwanto meneliti pada anak jalanan di Griya Baca Malang yang 
bentuknya non formal. Adapun subyek penelitiannya adalah anak jalanan 
dengan usia yang beragam, m ulai SD, SMP dan SMA.  
4. Tesis Muhammad Ali Mektisen Siregar, Mahasiswa Pascasarjana UIN 
Sumatera Utara Medan, program studi pendidikan Islam dengan judul tesis 
‚Pelaksanaan pendidikan agama Islam dan pembinaan akhlak pada siswa 
sekolah dasar Islam terpadu al-Hijah 2 Kecamatan Percut Sei Tuan Deli 
Serdang‛. Hasil penelitiannya Metode Yang digunakan Guru dalam  
Memberikan Pendidikan Agama Islam pada Siswa Sekolah Dasar Islam  
Terpadu (SDIT) al-Hijrah 2 Kec. Percut Sei Tuan Deli Serdang adalah 
menggunakan metode bercerita, bernyanyi, resitasi, praktek langsung dan juga 
berkelompok. Adapun Metode Guru dalam Pembinaan Akhlak pada siswa 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Hijrah 2 Kec. Percut SeiTuan Deli Serdang 
adalah Setiap pagi diadakan apersepsi di lapangan maupun di kelas. Kemudian 
melalui proses pembiasaan. keteladanan, (dalam lingkungan sekolah),  metode 
nasehat, bercerita, bernyanyi, sirah (kisah-kisah para Nabi), dan metode 
pembiasaan. Pada waktu pembelajaran guru terkadang memotong pembelajaran 
untuk memperbaiki sikap anak jika diperlukan. Karena dalam pandangan Guru 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Hijrah 2 Deli Serdang ini sikap anak lebih 
utama daripada nilai pelajaran.
93
 Pada penelitian tersebut hanya membahas 
metode yang digunakan guru dalam melaksanakan pendidikan Islam dalam  
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kelas, berbeda dengan penelitian ini yang membahas tentang strategi 
pembinaan keagamaan peserta didik yang tidak hanya dilaksanakan dalam  
kelas, melainkan juga terlaksana di luar kelas.  
5. Jurnal yang ditulis oleh Lina Hadiawati dengan judul ‚Pembinaan Keagamaan 
Sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran Siswa Melaksanakan Ibadah Salat 
(Penelitian Di Kelas X Dan XI SMK Plus Qurrata ’Ayun Kecamatan Semarang 
Kabupaten Garut). Temuan penelitian mengungkapkan bahwa, Pertama, 
pembinaan keagamaan sangat penting, pembinaan dilakukan dengan memantau 
langsung siswa melaksanakan salat dengan menggunakan kartu kontrol . Kedua, 
kesadaran siswa dalam melaksanakan salat cukup tinggi faktor yang 
mempengaruhi Kesadaran Siswa SMK Plus Qurrata ’Ayun Kecamatan 
Semarang Kabupaten Garut) melaksanakan ibadah salat cukup tinggi Ketiga, 
pembinaan keagamaan peserta didik sangat berpengaruh pada kesadaran siswa 
Di Kelas X Dan XI SMK Plus Qurrata ’Ayun. faktor yang memengaruhi 
Melaksanakan Ibadah Salat yaitu minat, sikap, kebiasaan, kedisiplinan, 
penyesuaian diri dan lingkungan sosialnya. Termasuk juga dalam lingkungan  
keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar.
94
 Pada penelitian tersebut hanya 
terbatas pada pembinaan kesadaran menjalankan ibadah salat bagi siswa, 
berbeda dengan penelitian penulis yang meneliti pembinaan keagamaan melalui  
beberapa kegiatan ekstrakurikuler.  
6. Jurnal yang ditulis oleh Yunita Latifah dengan judul ‚Pembinaan Keagamaan 
Siswa SMP di Pondok Pesantren Daarut Tauhid Bandung‛. Hasil penelitiannya 
mengungkapkan bahwa program pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di 
                                                       
94
Lina Hadiawati, ‚Pembinaan Keagamaan Sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran Siswa 
Melaksanakan Ibadah Salat (Penelitian Di Kelas X Dan XI SMK Plus Qurrata ’Ayun Kecamatan 
Semarang Kabupaten Garut‛ Jurnal (https://journal.uniga.ac.id, download).  
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Pondok Pesantren Daarut Tauhid Bandung adalah program tahfidz al-Quran, 
kajian Islam dan mufradat. Dalam pelaksanaan program tersebut dilakukan 
diluar jam pelajaran yakni pagi dan sore hari sebelum dan setelah proses 
pembelajaran. Kegiatan tersebut diawasi oleh pembina masing-masing dibantu 
oleh bina siswa sebagai kesiswaan  di lingkungan asrama.
95
 Materi pada 
kegiatan tersebut lebih kepada pendalaman tentang kajian keislaman, sementara 
pada penelitian ini melihat kepada pembiasaan ibadah peserta didik.  
E. Kerangka Konseptual 
Jenis penelitian pada tesis ini adalah penelitian kualitatif deskriftif yang 
menggali lebih dalam hal-hal yang terkait dengan pembinaan keagamaan peserta 
didik di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru kec.Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar. Pembinaan keagamaan peserta didik dengan menitikberatkan 
pada nilai-nilai keagamaan yang terangkum pada 3 dimensi pokok yaitu: akidah 
(Iman), ibadah (Islam) dan akhlak (Ihsan) menjadi fokus penelitian penulis. Penulis 
mengkhususkan penelitian ini pada kegiatan ekstrakurikuler yang terbagi atas 2 
jenis, yaitu ekstrakulikuler wajib dan pilihan.  Oleh karena itu, pada penelitian ini 
penulis menjadikan al-Qur’an dan Hadis sebagai landasan teologis, UU Sisdiknas 
nomor 20 tahun 2003 pasal 3 serta Permendikbud RI No. 62 tahun 2014 sebagai 
landasan yuridisnya. Adapun skema kerangka pikir sebagai berikut:  
 
 
 
 
                                                       
95
Yunita Latifah, ‚Pembinaan Keagamaan Siswa SMP di Pondok Pesantren  Daarut Tauhid 
Bandung‛  Indonesian Journal Of Islamic Education )  2, no. 2  (2015): h. 9 
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Bagan Kerangka Konseptual 
 
UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 
2003  dan PERMENDIKBUD 
RI No. 62 T>ahun 2014  
 
Al-Qur’an / Hadis  
Pembinaan Keagamaan Peserta Didik 
Akidah 
 
Akhlak 
 
Ibadah 
 
Kegiatan Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler Wajib  Ekstrakurikuler Pilihan  
Faktor yang Memengaruhi  
Peserta Didik 
Terwujudnya Karakter Islami  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi penelitian 
       1.  Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian digolongkan menurut tujuannya, metode yang digunakan,  
serta tingkat eksplanasinya,
1
 dan jenis data serta analisisnya. Jenis penelitian pada  
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, yakni sesuatu  
yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Penelitian kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi/gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
2
 Sedangkan dalam  prespekstif lain, ada 
yang mengartikan bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian 
yang berfokus pada makna sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari 
fenomena sosiokultural yang dapat diidentifikasi melalui  wawancara dari berbagai 
informan-informan tentang fenomena yang sedang diteliti.
3
 Penggunaan penelitian 
kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian penulis dan penelitian ini 
menggunakan corak fenomenologik karena penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengungkapkan pola pembinaan ekstrakurikuler keagamaan peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyyah Banua Baru Kecamatan Won omulyo Kabupaten 
Polman Sulawasi Barat. 
                                                       
1
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi metode R & D (Cet. XXI; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 11.  
2
Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1. 
3
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 143. 
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2. Lokasi penelitian 
a. Sejarah berdirinya MI As’adiyah Banua Baru.  
As’adiyah adalah lembaga pendidikan dan dakwah yang eksis sejak tahun 
1930 di Kota Sengkang. As’adiyah diambil dari nama pendirinya yaitu  H. 
Muhammad As’ad yang dikenal sebagai tokoh pendidik dan dakwah, Muhammad 
As’ad juga disebut sebagai ulama salafiah. Ia berhasil mencetak ulama-ulama besar 
di Sulawesi Selatan, dan hampir semua pesantren-pesantren yang ada sekarang di 
Sulawesi  Selatan didirikan oleh murid-muridnya.
4
  Perkembangan As’adiyah tidak 
hanya di Sulawesi Selatan saja, tapi telah merambah ke beberapa daerah di tanah air  
termasuk di Sulawesi Barat.  
 As’adiyah di Polewali Mandar sudah ada sebelum tahun 1968 M. Pada saat 
itu didirikan Madrasah Diniyah Awaliah (MDA) As’adiyah, di atas tanah waqaf H. 
Parewasi di Kediri Desa Sidorejo Kecamatan Wonomulyo, tepatnya di belakang 
Masjid Nurussa’adah (sekarang perumahan imam masjid).
5
 Keberadaan Madrasah 
Diniyah Awaliah As’adiyah ini tidak terlepas dari prakarsa orang-orang Bugis yang 
datang ke tanah Mandar sekitar tahun 1950 M. Pada saat itu Pengurus As’adiyah 
pusat Sengkang aktif mengirim tenaga pendidik untuk mengajar di cabang-cabang.
6
 
sehingga banyak tenaga pendidik yang tinggal menetap dan berkeluarga di tempat 
pengabdiannya, tidak terkecuali di Kecamatan Wonomulyo.  
Madrasah As’adiyah pada saat itu mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan, sehingga menyebabkan pengurus cabang mencari lokasi lain untuk 
                                                       
4
Sitti Salmiah Dahlan, Rihlah Ilmiah AGH. Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo 
Celebes, (Jakarta: Rabbani Press, 2015), h.viii.  
5
M. Anas, K. BA. (60 tahun), Tenaga pendidik di MI As’adiyah Banua Baru, Wawancara,  
Wonomulyo, 5 januari 2018.  
 
6
Zainal Abidin (54 tahun), Ketua Yayasan, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari  2018. 
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pembangunan gedung (ruang belajar) untuk menampung peserta didik. Seorang 
simpatisan As’adiyah pada saat itu yang bernama H. Lakebo mewakafkan tanah di 
Desa Banua Baru. Di atas tanah wakaf dengan luas 1.900 m 2 itu dibangun Madrasah 
yang berbahan dasar kayu dikerjakan secara gotong royong oleh m asyarakat sekitar. 
Ketika pembangunan selesai, dipindahkanlah sebagian peserta didik ke tempat itu  
untuk mengatasi kepadatan peserta didik. Pada tahun 1968, Madrasah Diniyah 
Awaliyah (MDA) berubah nama menjadi Madrasah Ibtidaiyyah (MI) As’adiyah 
dengan status terdaftar sebagai cabang 72 dari As’adiyah pusat Sengkang.  Sampai 
saat ini Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah  masih eksis dengan luas bangunan 468 m
2
, 
tepatnya di jalan Dewi Sartika No.6 Desa Banua Baru  Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali-Mandar Sulawesi Barat. 
Yayasan As’adiyah cabang Wonomulyo (sekarang menjadi yayasan wakaf 
As’adiyah Wonomulyo), telah membina beberapa lembaga pendidika n formal 
seperti: Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Banua Baru, 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) di Ugi Baru, dan Pesantren 
Tahfidzul Qur’an di Putra Wajo. Disamping itu , pengurus juga aktif membina 
majelis taklim dengan mengadakan pengajian rutin bulanan, dilaksanakan setiap 
tanggal 25 dengan mendatangkan penceramah dari As’adiyah pusat Sengkang.  
Adapun nama-nama ketua pengurus yayasan As’adiyah dari awal berdirinya 
sampai sekarang adalah: 
1. H. Muh. Yafid 
2. H. Mare’ 
3. H. Lakebo 
4. H. Daeng paratte 
5. H. Parewasi 
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6. H. Nurdin 
7. H. Thaha 
8. H. Yusuf 
9. H. Saiful Muin 
10. H. Bahri 
11. H. Zainal Abidin, Lc
7
 
Pilihan lokasi penelitian didasari dengan beberapa pertimbanga n antara lain; 
Pertama, Penulis punya hubungan psikologis dengan perguruan As’adiyah 
mengingat penulis adalah alum ni dari Ma’had ‘Aly As’adiyah Pusat Sengkang dan 
STAI As’adiyah Sengkang. Kedua, kondisi geografisnya sangat mendukung penulis 
untuk meneliti sebaik-baiknya  mengingat penulis merupakan  penduduk yang 
tinggal di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar dan banyak 
mengetahui keadaan madrasah tersebut. 
b. Visi Dan Misi Madrasah  MI As’adiyah Banua Baru   
1. Visi 
‚Terwujudnya sekolah unggulan di tingkat kabupaten Polewali Mandar yang 
aktif mewujudkan generasi muslim yang rabbani, cerdas, mandiri, kreatif dan 
memiliki kepekaan sosial"  
2. Misi  
a) Membentuk Lembaga Pendidikan yang Professional dan amanah  
                                                       
7
M. Anas, K. BA. (60 tahun), Tenaga pendidik di MI As’adiyah Banua Baru, Wawancara,  
Wonomulyo, 5 januari 2018.  
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b) Mempersiapkan generasi yang siap menghadapi persaingan dalam dunia 
pendidikan, dunia kerja dan dunia usaha serta mampu menggunakan bahasa 
arab dan bahasa inggris. 
c) Menciptakan Lingkungan belajar yang Islami, bersih serta menyenangkan.  
d) Menjadikan guru sebagai teladan dalam pembentukan karakter murid
8
 
c. Keadaan Siswa 
              Siswa MI As’Adiyah Banua Baru Kab. Polewali Mandar tahun ajaran 
2016/2017 berjumlah 306 siswa, dengan rincian sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Keadaan Siswa MI As’Adiyah Banua Baru  
Kelas Jumlah Siswa Ket. 
VI 1 17  
V 1 35  
IV 2 56  
III 2 56  
 II 3 65  
I 3 77  
Jumlah 12 Kelas 306 Siswa  
Sumber Data: KTU MI As’Adiyah Banua Baru  
d. Keadaan Guru/ Pegawai MI As’Adiyah Banua Baru  
 Mutu pendidikan di MI As’Adiyah Banua Baru  Kab. Polewali Mandar untuk 
memaksimalkan pembelajaran maupun administrasi, maka setiap ada persoalan yang 
dianggap penting, kepala madrasah,  para wakil kepala madrasah dan para tenaga 
                                                       
8
Sumber Data: KTU Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua B aru, 5 Januari 2015. 
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pendidik akan mengadakan rapat yang akan dipim pin langsung oleh kepala 
madrasah dan peserta rapat berhak untuk memberikan tanggapan dan solu si dari 
persoalan yang dihadapi. 
Tabel 3.2 
       Data Guru dan Pegawai di MI As’Adiyah Banua Baru  
No.  
 
   Nama Guru/ Pegawai 
 
Jabatan 
1. 
Abdul Anas ,S.Pd.I Kepala Sekolah 
2. 
Mashulan Arifin, S.Kom Kepala Tata Usaha  
3. 
Syamsuddin Tata Usaha 
4. 
Rahmiati Nur, S.Pd.I Wakasek Kurikulum  
5. 
Agus Salim, A.Ma Wakasek Sarpras/ Guru Penjas  
6. 
Nurhayati G. S.Pd.I Wakasek Kesiswaan/ Wali Kelas I B  
7. 
Nurafni ,S.Pd.I Wakasek Humas/ Wali Kelas VI 
8. 
Maryam Abbas ,A.Ma Kepala Perpustakaan/ Wali Kelas II B  
9. 
Rahmiati Nur, S.Pd.I Wali Kelas V  
10. 
Hasiah, S.Pd.I Wali Kelas IV A  
11. 
Masnatang. S.Pd.I Wali Kelas IV B 
12. 
Ananda Arman, A.Ma Wali Kelas III A 
13. 
Basri Bande, S.Pd.I Wali Kelas III B 
14 . 
Salmiati, S.Pd.I Wali Kelas II A 
15. 
Naidah, S.Pd.I Wali Kelas I A 
16. 
M. Anas K, B.A Guru Bahasa Arab 
17. 
Atika, S.Pd.I Guru Mapel Bahasa Indonesia  
Sumber Data: KTU MI As’Adiyah Banua Baru  
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e. Sarana Prasarana  
Tabel 3.3 
Daftar Sarana dan Prasarana MI As’Adiyah Banua Baru  
a. Kondisi Bangunan dan Ruang  
No Nama Barang 
Kondisi  
Ket Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Jumlah 
1 Ruang Kelas 10   10  
2. Ruang Guru 1   1  
3. R.Tata Usaha 1   1  
4. R.Ka.Madrasah 1   1  
5. Lab. Komputer  1   1  
6. Masjid 1   1  
7. WC Guru 1 1  2  
8. WC Siswa  3  3  
 
b. Sarana Administrasi  
No Perlengkapan Tata Usaha  
Kondisi  
Ket Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Jumlah 
1 Komputer 1   1  
2. Kursi  2   2  
3. Meja 2   2  
4. Printer 1 1  2  
5. Pengeras Suara  1  1 2  
6. Lemari Box 1   1  
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c. Sarana Olahraga dan Seni  
No 
Perlengkapan 
Olahraga & 
seni 
Kondisi  
Ket 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Jumlah 
1 Tennis Meja 1   1  
2. Qasidah 
Rebana 
1   1 
 
3. Cakram 1   1  
4. Tolak 
Peluruh 
    
 
5. Lembing      
6. Bola Volly 1  2 3  
7. Takrow  1  1  
8. Bola Basket   1 1  
9 Bola Sepak   1 1  
 
d. Sarana Lab. Komputer  
No Nama Barang 
Kondisi  
Ket 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Jumlah 
1 Komputer 1  2 7  
2. Print 1 1  1  
3. Speedy  1  1  
Sumber Data: KTU MI As’Adiyah Banua Baru  
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B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat dan 
mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari -hari seperti; 
persoalan budaya, pendidikan, maupun sosial kemasyarakatan. Selain itu, 
pendekatan juga dapat dimaknai sebagai pisau analisa untuk menilai setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia. Bila ditinjau dari penjelasan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  pendekatan didefinisikan sebagai usaha dalam rangka aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
9
  
Adapun pendekatan yang digunakan penulis pada penelitian ini yaitu 
pendekatan fenomenologis dimana peneliti memperhatikan langsung gejala-gejala 
yang terjadi di lingkungan Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru  Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat yang berkaitan dengan 
hal-hal yang penulis teliti. Penelitian fenomenologis melihat secara dekat 
interpretasi individual tentang pengalaman-pengalamannya. Peneliti fenomenologis 
berusaha memahami makna dari sebuah pengalaman dari persfektif partisipan.
10
 
C. Sumber Data  
 Sumber data merupakan  hal yang paling urgen pada proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah satu komponen utama yang dijadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil suatu penelitian. Penentuan 
sampel sebagai sumber data pada penelitian ini ditentukan dengan teknik 
pengambilan sampel sumber data  dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
                                                       
9
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Cet. I;  
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306.  
10
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet I; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 22. 
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tertentu yang dimaksud, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang 
sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.
11
  
D. Metode Pengumpulan Data 
           Teknik pengum pulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk  
mengumpulkan data.
12
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  
penelitian ini meliputi: 
1. Observasi  
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke obyek 
penelitian untuk melihat lebih dekat kegiatan yang dilakukan.
13
 Observasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah observasi terus terang dan tersamar , yakni 
posisi peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi pada suatu saat peneliti  
juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari 
data yang dicari merupakan  data yang dirahasiakan.
14
  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga  data dikonstruksikan makna untuk satu topik 
tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
                                                       
11
Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 53. 
12
Universitas Islam Negeri, Pedoman Tesis dan D isertasi (Cet. I; Makassar: Program 
Pascasarjana, 2013), h. 29. 
13
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula  (Cet.  
VIII; Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 77. 
14
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D   
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 312.  
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menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih 
mendalam pada nara sumber/informan.
15
 
Penggunaan teknik wawancara akan memudahkan peneliti untuk menggali 
informasi terkait persoalan yang diangkat . Wawancara yang dilakukan peneliti  
dengan para nara sumber akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa 
perangkat tambahan seperti; buku catatan, tape recorder dan kamera, dengan 
pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti pada proses penelitian.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
ditunjukan untuk memperoleh data langsung pada tempat penelitian, seperti buku-
buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun 
data lain yang relevan dengan penelitian.
16
 Studi  dokumentasi merupakan 
pelengkap penggunaan metode observasi dan metode wawancara, bahkan 
penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil observasi 
dan wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat dipercaya.
17
 
Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini, diarahkan oleh peneliti untuk 
mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan tradisi ini. Kondisi inilah 
yang dipandang oleh peneliti bahwa teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 
sangat mendukung proses penelitian. 
 
                                                       
15
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
317.  
16
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, h. 77. 
17
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D, h. 
329. 
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E. Instrumen Penelitian  
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengum pulkan data pada proses penelitian.
18
 Adapun instrumen 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 
1. Peneliti sendiri 
 Penempatan peneliti sebagai instrument penelitian utama mengingat arah 
penelitian ini dilakukan untuk  mengeksplorasi obyek yang diteliti  pada lingkup 
sosial, tepatnya lingkungan masyarakat. Kedudukan peneliti sebagai human 
instrument  berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan.
19
 Sehingga dapat dipahami bahwa 
keberhasilan sebuah penelitian, khususnya penelitian kualitatif bergantung pada 
peneliti itu sendiri, karena peneliti adalah instrumen kunci pada proses penelitian.  
Instrumen tambahan pada penelitian adalah alat yang dipakai peneliti sebagai alat 
bantu untuk memperoleh data yaitu kamera, telefon genggam untuk recorder, tape 
recorder, pensil, buku serta video kaset jika di butuhkan.  
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti  
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang m uncul pada obyek 
penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi item -item yang 
digunakan dalam melaksanakan pengamatan kegiatan selama proses kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan tersebut berlangsung. 
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3. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok 
persoalan yang diteliti pada obyek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang 
diharapkan peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item -item 
pertanyaan wawancara kepada informan  yang digunakan untuk mengetahui strategi  
pembinaan keagamaan, faktor-faktor yang memengaruhi serta respon peserta didik 
terhadap program pembinaan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyyah As’adaiyah 
Banua Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar  
4. Format dokumentasi  
Format dokumen seringkali digunakan para ahli atas dua pengertian. 
Pertama, yaitu sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada 
kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan 
arkeologis. Kedua, diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara 
seperti surat-surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi dan lainnya.  
F. Teknik Pengolahan Data 
 Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah 
untuk hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan pertimbanga n 
kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang 
paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan Proses interpretasi 
melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif 
dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan 
sebagai hasil akhir laporan penelitian.
20
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Data yang diperoleh atas hasil wawancara, catatan lapangan, maupun bahan-
bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diintepretasi dengan 
menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan dengan kebutuhan 
penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode analisis dan interpretasi data 
yang digunakan oleh peneliti adalah model analisis  Miles dan Huberman dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction)  yaitu data yang diperoleh dilapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang dianggap 
kurang penting.
21
 
2. Penyajian data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dengan bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
22
 
3. Penarikan kesimpulan (Konklusif) yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban atas 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
23
 
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi 
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di lingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar 
penelitian.
24
 Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh pemikiran orang yang terwakili secara 
naratif. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Tahap konfirmasi keabsahan data dalam penelitian ini merupakan suatu 
tahapan yang berjalan beriringan dengan proses pengumpulan dan analisis data yang 
dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi yang secara rinci dapat 
digambarkan  sebagai berikut:  
1. Triangulasi Metode Pengumpulan Data  
 Triangulasi metode pengumpulan data, yaitu teknik konfirmasi keabsahan 
data dengan menggukan metode pengumpulan data yang berbeda seperti  
wawancara, observasi partisipatif, dokumentasi, ataupun dengan penelusuran 
referensi untuk  mengumpulkan data yang sejenis.  
2. Triangulasi Waktu 
 Triangulasi waktu, yaitu teknik konfirmasi keabsahan data yang dapat 
berupa cross sectional ataupun longitudinal. Cross-sectional mengkonfirmasikan 
data yang diperoleh dalam waktu yang sama pada informan yang berbeda, sementa  
ra sebaliknya, longitudinal mengkorfirmasikan data yang diperoleh dalam waktu 
yang berbeda pada informan yang sama. 
3. Triangulasi tempat  
 Triangulasi tempat, yaitu konfirmasi keabsahan data yang dilakukan 
dengan menggunakan informan pada tempat yang berbeda untuk memperoleh data 
yang sejenis.
25
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 Teknik konformasi keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
diharapkan mampu untuk meminimalisir bias interpretasi ataupun subjetifitas hasil 
penelitian serta menghasilkan data penelitian yang objektif dan akurat. Hal itu 
dilakukan mengingat karakteristik penelitian kualit atif yang memposisikan peneliti  
sebagai instrumen kunci dalam melakukan interpretasi data hasil pnenelitian sangat 
rawan pada bias interpretasi ataupun subjektifitas apabila tidak dilakukan 
perbandingan-perbandingan pengumpulan data baik dari aspek metode, waktu, 
ataupun tempat.  
 Konsistensi pada tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam  
kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling 
mendukung  satu sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
Implikasi utama yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah penarikan 
kesimpulan tetap signifikan dengan yang telah dikumpulkan sehingga hasil 
penelitian dapat dinyatakan seba gai sebuah karya ilmiah yang representatif.  
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Strategi Pembinaan Keagamaan Peserta Didik Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru.
Berdasarkan hasil penelitian, pembinaan keagamaan peserta didik di MI
As’adiyah yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
pramuka, salat dhuha, tahfidz al-Qur’an dan khita>bah yang akan diuraikan sebagai
berikut:
a. Pramuka
Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib yang diterapkan di MI
As’adiyah Banua Baru. Hal ini sesuai dengan PERMENDIKBUD RI No. 62 T>ahun
2014 pasal 3 yang berbunyi:
1) Kegiatan Ekstrakurikuler terdiri atas:
a. Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib; dan
b. Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan.
2) Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
merupakan Kegiatan Ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan oleh satuan
pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik.
3) Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
berbentuk pendidikan kepramukaan.
4) Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b merupakan Kegiatan Ekstrakurikuler yang dikembangkan dan
diselenggarakan oleh satuan pendidikan sesuai bakat dan minat peserta
didik.1
Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib di MI As’adiyah Banua
Baru bagi peserta didik kelas IV-VI pada semester  pertama, dan  ekstrakurikuler
pilihan pada semester kedua. Pelaksanaannya setiap hari sabtu pukul 14.0 0sampai
1Republik Indonesia, Undang-Undang PERMENDIKBUD RI No. 62 Tahun 2014, Pasal 3.
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16.30 WIB. Melalui kegiatan pramuka, diharapkan agar peserta didik MI As’adiyah
Banua Baru bisa tertanam jiwa kedisiplinan dan mental yang kuat dalam dirinya,
serta dapat membangun karakter yang baik. Kegiatan kepramukaan di MI As’adiyah
Banua Baru terdiri  dari kegiatan rutin yaitu KEMBARA (Kema Bakti Madrasah)
setiap dua tahun sekali, kegiatan super camp, dan kegiatan partisipasi.
Kegiatan   rutin   merupakan   kegiatan   yang   selalu   dilakukan   dalam
kegiatan  pramuka  di MI As’adiyah Banua Baru seperti  latihan  pramuka  rutin
hari sabtu  berupa pengisian  SKU  penegak  Bantara  dan  Laksana. Adapun
Materi-materi  yang  disampaikan  dalam latihan pramuka rutin di MI  As’adiyah
Banua Baru sebagai berikut:
1) Peraturan Baris-berbaris (PBB)
Kegiatan  baris-berbaris atau  PBB merupakan salah  satu  materi wajib
yang  harus  diikuti setiap  anggota  pramuka  dalam latihan  rutin pramuka.  Dalam
PBB  sangat  dituntut  adanya  disiplin  yang  kuat. Karena  pada  dasarnya  baris-
berbaris  termasuk  latihan  gerak  dasar yang mewujudkan  penanaman  sikap
kepemimpinan, disiplin,  rasa persatuan  dan kerjasama. Materi  yang  dipelajari
dalam  baris-berbaris adalah  materi  memberi dan  menerima perintah atau aba-aba.
Aba-aba dalam baris-berbaris ada tiga  macam,  yaitu aba-aba petunjuk, aba-aba
pelaksanaan, dan aba-aba peringatan. Dalam baris-berbaris   juga dipelajari macam-
macam bentuk barisan antara  lain: bentuk barisan berbanjar, bersaf, lingkaran
besar/kecil, angkare, setengah lingkaran serta cara-cara berjalan dan lain-lain.
2) Pengetahuan Pramuka
Materi pengetahuan pramuka yang diberikan kepada peserta didik terdiri dari
sejarah gerakan pramuka, pengertian kepramukaan, sifat kepramukaan, kode
kehormatan pramuka, kiasan dasar, prinsip dasar kepramukaan dan metode
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kepramukaan, sistem among, syarat kecakapan umum (SKU), syarat  kecakapan
khusus (SKK), fungsi kepramukaan, tanda pengenal, satuan karya pramuka
(SAKA), tanda kecakapan khusus (TKK), pertemuan pramuka, dan lain-lain.
3) PPPK
Pertolongan pertama dapat menyelamatkan jiwa manusia atau meningkatkan
fungsi tanda-tanda vital kehidupan  seperti   denyut jantung,  suhu tubuh, dan jalan
pernafasan. Dalam tujuan khususnya, PPPK dapat  mencegah korban menjadi lebih
buruk keadaannya dan meringankannya dari rasa  sakit dan penderitaan. Pertolongan
Pertama Gawat Darurat (PPGD) adalah suatu istilah yang sudah tidak asing lagi
bagi kita. Dengan semakin kompleksnya    kehidupan kita dan lingkungannya, maka
PPGD sudah menjadi suatu kebutuhan  yang sangat penting. Materi yang dipelajari
meliputi tujuan PPPK, prosedur PPPK, menghentikan pendarahan, pembalut,
bidai/spalk, keracunan, pengobatan tradisional, memindahkan korban, dan lain-lain.
4) Morse
Materi  yang  dipelajari  dalam  morse  adalah  pengenalan  sejarah morse,
fungsi  morse,  alat-alat  yang  dapat  digunakan  untuk  mengirim berita morse,
pengenalan huruf-huruf morse dan praktik mengirim dan menerima pesan dengan
morse, dan lain-lain.
5) Tali-temali
Materi   yang   dipelajari   meliputi   sejarah   tali   temali,   cara
pemeliharaan  tali,  jenis-jenis  tali,  kegunaan  khusus,  simpulan  tali, simpul,
anyaman,  ikatan,  simpul  dalam  bahasa  inggris,  dan  lain-lain. memanfaatkan
simpul-simpul   pramuka   sebagai   alat   bantu   untuk menyatukan   benda-benda
tanpa lem   dan   pakumisalnya   untuk membuat dragbar, dan lain-lain.
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6) Teknik Kepramukaan
Di   dalam   teknik   kepramukaan   materi   yang   dipelajari   lebih
cenderung pada teknik-teknik yang harus dikuasai oleh pramuka untuk melakukan
tindakan secara nyata. Contohnya adalah teknik bagaimana bertahan  hidup  dengan
segala  keterbatasan,  mengoperasikan  kompas penunjuk arah, pemetaan dan lain-
lain.
7) Semaphore
Semaphore adalah cara mengirim berita dengan menggunakan bendera.
Abjad dan angka semaphore terdiri dari beberapa sikap tangan  kiri  serta  tangan
kanan. Bendera harus dipegang sedemikian rupa, sehingga tongkatnya seperti
sambungan tangan kita. Semua pergerakan menggunakan bahu, sehingga kedua
tangan tetap lurus. Materi semaphore meliputi memperagakan huruf/abjad
menggunakan bendera sesuai dengan aturan yang ada.
8) Pemetaan (Mapping)
Pengetahuan  pemetaan sangat penting sekali dipelajari oleh seorang
pramuka, penjelajah, pendaki gunung, pencinta alam ataupun yang lainnya.  Materi
yang dipelajari meliputi peta pita, peta lokasi, peta perjalanan, peta lapangan,
pembuatan peta, dan lain-lain.
Dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan, pembina pramuka berusaha
mengintegrasikan setiap kegiatan kepramukaan kedalam nilai-nilai pendidikan
Islam. sebagaimana hasil wawancara dengan pembina pramuka berikut:
Pada kegiatan kepramukaan kami berusaha mengintegrasikan setiap kegiatan
kedalam nilai-nilai pendidikan Islam, seperti nilai kedisiplinan, tanggung
jawab, kekompakan, tolong menolong, saling menghargai dan lainnya dapat
diterapkan pada kegiatan kepanduan dan kegiatan kepramukaan lainnya.2
2Jasmani , (21 tahun), Pembina Pramuka, Wawancara, Wonomulyo, 20 januari 2018
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Sebagai lembaga pendidikan Islam, MI As’adiyah Banua Baru berusaha
melaksanakan pembelajaran terintegrasi. Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pun
menjadi wadah untuk menanamkan nilai-nilai keislaman terhadap peserta didik.
Salah  satu  ciri  khas  kegiatan  kepramukaan adalah  masalah  disiplin  waktu  dan
disiplin  dalam  berpakaian. Setiap kegiatan kepramukaan selalu dimulai tepat
waktu. Sikap disiplin merupakan suatu sikap yang sesuai dengan   peraturan dan
ketentuan yang berlaku yang sudah ditentukan. Sebagai contoh  saat kegiatan
pramuka peserta didik (anggota  pramuka) datang  tepat  waktu  serta
mengumpulkan tugasnya masing-masing  sesuai dengan waktu yang  sudah
ditentukan, walaupun  masih ada beberapa peserta yang datang terlambat. Untuk
mengatasi perasaan bosan peserta, pembina pramuka menyajikan materi dengan
penuh keceriaan, kadang diselingi dengan permainan (game). Sebagaimana pembina
pramuka mengungkapkan:
Untuk menarik minat peserta, materi kegiatan musti disajikan dalam bentuk
yang menarik juga, kadang dirangkai dalam bentuk game tanpa
menghilangkan subtansi kegiatan itu. Misalnya kegiatan baris berbaris. Begitu
juga saya mendidik mereka untuk disiplin dan bertanggung jawab.Tentu saya
harus memberikan teladan yang baik sehingga saya selalu datang lebih awal
sebelum kegiatan dimulai. Adapun peserta yang datang tepat waktu saya beri
apresiasi dan yang terlambat saya beri hukuman yang mendidik, supaya
mereka kapok dan tidak mengulanginya lagi.3
Saat melakukan kegiatan kepramukaan, masih ada beberapa peserta didik
yang datang terlamabat. Peserta yang datang terlambat ditempatkan terpisah
dengan peserta lain (anggota pramuka) yang datang tepat waktu. Mereka   yang
datang terlambat diberi teguran/arahan langsung oleh pembina pramuka dan diberi
sanksi seperti menghafal beberapa ayat al-Qur’an. Kadang juga push up atau lari
agar mereka tidak mengulanginya lagi. Sanksi yang diberikan kepada   siswa
(anggota   pramuka)    yang   datangnya   terlambat   tersebut menyadarkan  mereka
3Jasmani, (21 tahun), Pembina Pramuka, Wawancara, Wonomulyo, 20 Januari 2018
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akan  kesalahan  yang  telah  diperbuat,  sehingga  untuk latihan selanjutnya mereka
tidak datang terlambat lagi. Hal ini membawa  perubahan  sikap  siswa  (anggota
pramuka)  menjadi  lebih  baik  dan disiplin dengan datang tepat waktu saat
kegiatan berlangsung.
Disiplin dalam kegiatan kepramukaan apabila dikembangkan dan diterapkan
dengan baik akan  berdampak  positif  bagi  peserta didik. Disiplin dapat mendorong
mereka belajar dan bekerja secara nyata dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah
maupun di rumah tentang hal-hal positif,  seperti: datang  tepat  waktu,  giat
mengerjakan  tugas  yang  diberikan oleh guru, melakukan  hal-hal  yang lurus dan
benar, serta menjauhi hal-hal yang negatif. Dengan pemberlakuan disiplin, siswa
belajar  berdaptasi dengan lingkungan yang baik itu, sehingga   muncul
keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang lain. Peserta didik yang memiliki
pribadi disiplin akan terbiasa melakukan sesuatu dengan  tepat dan mereka dapat
mengatur pola tingkah lakunya dengan tepat pula.
Penanaman sikap disiplin juga diterapkan pembina pada pembiasaan
melaksanakan salat berjamaah. Setiap peserta didik wajib salat berjamaah setiap
kegiatan kepramukaan berlangsung. Jiwa kedisiplinan yang tertanam pada diri
peserta didik (anggota  pramuka) membuat mereka memiliki kontrol diri untuk
berperilaku yang senantiasa taat terhadap aturan agama dan nilai-nilai serta norma-
norma yang ada di madrasah maupun yang ada  di masyarakat.
b. Salat Dhuha
Salah satu program unggulan dan kegiatan wajib di MI As’adiyah Banua
Baru adalah salat dhuha. Kegiatan salat dhuha dilaksanakan setiap pagi pada setiap
kelas sebelum proses pembelajaran dimulai, sekitar jam 07.30-08.00. kegiatan
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pelaksanaan dipusatkan di masjid. Ada juga yang dilaksanakan di dalam kelas
karena alasan keterbatasan ruang tampung dan sulitnya dikontrol oleh wali kelas.
Pelaksanaan salat dhuha dilakukan dengan 4 rakaat dengan 2 kali salam,
dilaksanakan secara berjamaah yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik yang
sudah ditunjuk sebelumnya oleh wali kelas. Kegiatan salat dhuha diawasi langsung
oleh wali kelas. Peserta didik laki-laki mengatur shaf dibelakang imam dan di susul
shaf perempuan di belakang. Pengaturan shaf diatur langsung oleh wali kelas
terutama kelas I yang masih sulit dirapikan. Salat dipimpin oleh seorang peserta
didik yang ditunjuk menjadi Imam. Diawali dengan isyarat untuk meluruskan shaf,
kemudian memulai salat dengan cara membacakan setiap bacaan-bacaan salat dhuha
dengan suara yang jahar (keras).
Pelaksanaan salat dhuha di MI As’adiyah Banua Baru dilakukan dengan cara
berjamaah. Mereka melakukan gerakan dan membaca bacaan-bacaan salat dengan
suara yang keras mulai dari lafadz niat sampai salam dan ditutup dengan pembacaan
doa. Selama pelaksanaan kegiatan senantiasa dimonitoring oleh wali kelas. Hal ini
bertujuan agar gerakan dan bacaan salat mudah untuk dihafalkan oleh masing-
masing peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh wali kelas I A berikut:
Adapun bacaan salat mereka lafadzkan dengan suara keras agar memudahkan
mereka untuk menghafal seluruh bacaan salat dan bisa mereka praktekkan di
rumah masing-masing, tentu tidak terlepas dari kontrol kami sebagai wali
kelas, seperti memperbaiki posisi badan ketika sujud dan menuntun bacaan
kalau ada kekeliruan.4
Hal ini senada dengan hasil wawancara penulis dengan wali kelas II B
sebagai berikut:
Seharusnya bacaan salat dhuha itu dilafadzkan dengan sirr, tapi cara yang
kami lakukan agar memudahkan peserta didik untuk menghafal bacaan-bacaan
salat adalah dengan mengajarkan gerakan dan bacaan salat terlebih dahulu
yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk kegiatan salat dhuha, peserta didik
4Naidah ( 46 tahun), Wali Kelas I A, Wawancara, Wonomulyo, 3 Januari 2018.
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disuruh membaca dengan keras agar peserta didik yang masih terbata-bata
bisa mendengarkan dan mengikuti temannya.
Setelah salat kami mengajarkan mereka untuk saling bermaaf-maafan sambil
bersalaman satu sama lain termasuk bersalaman dengan guru dengan mencium
tangannya. Kegiatan salat tidak hanya untuk di madrasah tapi juga
diperintahkan untuk mengerjakan salat rawatib di rumah dengan memberikan
buku kontrol salat yang di paraf oleh orang tua.5
Berdasarkan hasil wawancara di atas, pelaksanaan salat dhuha seharusnya
dikerjakan dengan membaca bacaan salat secara sirr (pelan). Tapi karena alasan
efektifitas penerapan materi, maka pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dengan mempertimbangkan usia yang masih anak-anak. Dengan
bacaan yang jelas dan keras adalah cara yang efektif memudahkan peserta didik
untuk menghafal seluruh gerakan dan bacaan-bacaan salat. Ketika terdapat
kesalahan gerakan atau bacaan langsung dikoreksi oleh wali kelas. Misalkan ada
kesalahan gerakan rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud dan tasyahud, wali kelas
langsung menghampiri dan membetulkan posisi tangan maupun kaki peserta didik.
Begitu juga dengan setiap bacaan salat, wali kelas langsung mengoreksi jika
terdapat kesalahan. misalnya doa iftitah, bacaan rukuk, i’tidal, sujud, bangkit dari
sujud, bacaan tasyahhud serta doa salat dhuha.
Peserta didik terlihat antusias mengikuti kegiatan salat dhuha yang dipantau
langsung oleh wali kelas. Meskipun demikian, masih terdapat Peserta didik yang
bermain-main dan mengganggu temannya. Untuk mengatasi hal tersebut, Wali kelas
langsung menegur dan menukar posisi peserta didik yang suka mengganggu
temannya. Meskipun dimonitoring oleh wali kelas, masih terdapat beberapa hal
yang perlu diperbaiki seperti cara penyebutan lafadz (makha>rijul huruf) dan kadang-
kadang terdapat bacaan yang tertukar yang luput dari pengawasan wali kelas.
5Maryam Abbas  ( 54 tahun), Wali Kelas II B, Wawancara, Wonomulyo, 4 Januari 2018
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Setelah salat dhuha selesai, peserta didik diarahkan untuk saling bersalaman
dengan temannya. Begitupula dengan wali kelas, mereka berbaris dan menyalami
wali kelas dengan mencium tangannya. Dengan penuh kasih sayang, wali kelas
mengelus-elus kepala peserta didik sambil mencium keningnya. Suasana kasih
sayang dan penuh kelembutan itu berlangsung setiap hari, sebagai bentuk
pembiasaan kepada peserta didik untuk menumbuhkan sikap saling menghargai dan
saling memaafkan.
Peserta didik diberikan kartu kontrol salat sebagai bentuk pengawasan tidak
langsung dari wali kelas. Kartu tersebut diisi oleh orangtua di rumah sebagai
laporan bagi setiap peserta didik yang telah melaksanakan salat berjamaah di
masjid. Laporan melalui kartu tersebut ditindak lanjuti oleh wali kelas di madrasah.
Setiap akhir bulan diadakan evaluasi. Bagi peserta didik yang tidak salat berjamaah
akan dikenakan denda Rp. 500 sebagai bentuk hukuman (punisment) bagi
pelanggarannya. Sementara peserta didik yang rajin salat akan diberikan hadiah
(reward) berupa alat tulis menulis. Hadiah yang diberikan menggunakan uang denda
dari peserta didik yang melanggar. Pemberian sebagai bentuk apresiasi guna
meningkatkan semangat peserta didik untuk senantiasa menjaga salat. Sementara
hukuman berfungsi untuk memberikan efek jera bagi peserta didik yang melanggar.
c. Tahfidz al-Qur’an.
Tahfidz al-Qur’an merupakan program unggulan di MI As’adiyah Banua
Baru. Program ini termasuk kegiatan ekstrakurikuler wajib yang pelaksanaannya
dilakukan setiap hari. Khusus kelas I sampai kelas III dibimbing langsung oleh wali
kelas masing-masing. Pelaksanaannya setelah kegiatan salat dhuha sebelum proses
pembelajaran dimulai. Kadang juga dilaksanakan sebelum proses pembelajaran
berakhir, tergantung situasi dan kondisi yang ada. Adapun kelas IV sampai VI
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dibimbing langsung oleh tenaga pendidik al-Qur’an yang direkrut oleh Yayasan
As’adiyah Wonomulyo yang berasal dari Santri Tahfidz As’adiyah Wonomulyo
yang sudah berkompeten mengajar al-Qur’an. Waktu pelaksanaan tahfidz al-Qur’an
untuk kelas IV, V dan VI dilaksanakan tiga kali dalam seminggu sesuai dengan
jadwal, namun belum maksimal dan efektif pelaksanaannya karena minimnya
pengajar tahfidz.
Adapun target hafalan untuk kelas I, II dan III adalah juz Amma (juz 30)
dengan rincian pembagian sebagai berikut:
1) Kelas I: surah al-Nas sampai al-Dhuha.
2) Kelas II: surah al-Syams-al-Buruj.
3) kelas III: surah al-Insyiqaq-al-Naba’.
Sementara kelas IV,V, dan VI memperbaiki (tahsin) dan memperlancar
(mura>jaah) bacaan yang telah dihafal atau menyempurnakan hafalan yang belum
tercapai sebelumnya. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan salah satu
pembina berikut:
Untuk tahfidz target hafalan peserta didik kelas I sampai III sudah harus
menghafal juz Amma. Sementara kelas IV sampai VI fokus pada pembinaan
tajwid (memperbaiki bacaan) dan  murajaah hafalannya. Pembina
membacakan ayat yang mau dihafal secara berulang-ulang sambil diikuti
peserta didik, kemudian meminta peserta didik untuk untuk mengulangi
secara mandiri, pengulangan bacaan dimaksudkan agar anak terbiasa dan
mahir melafadzkan ayat sehingga nantinya gampang dihafalkan, dan kita juga
berusaha untuk menjelaskan makna ayat agar peserta didik dapat mengambil
hikmah pada ayat tersebut.6
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan seorang wali kelas
berikut:
Target yang disepakati adalah peserta didik harus sudah hafal juz Amma di
kelas III, kemudian dikelas IV, V dan VI belajar tajwid dan memperlancar
hafalannya. Strategi yang digunakan untuk kelas I sampai III adalah dengan
membaca ayat secara bersama-sama dengan suara yang nyaring. Tujuannya
adalah agar peserta didik lebih fokus. Sementara untuk kelas IV, V dan VI
6Nurafni ( 39 tahun), Wali Kelas III B, Wawancara, Wonomulyo, 16 Januari 2018
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lebih fokus kepada tahsinul qira>ah. Setiap peserta didik diberikan kartu
kontrol hafalan untuk mengetahui batasan setiap hafalan peserta didik, yang
terpenting juga bagi peserta didik adalah memahami arti dan maksud ayat
yang dihafalkan dan bisa mengambil hikmahnya.7
Dari hasil wawancara di atas, dapat difahami bahwa Peserta didik dipandu
pembina membaca ayat demi ayat dengan berulang, kemudian meminta peserta
didik mengulangi ayat yang dibacakan. Peserta didik kelas I, II dan III bersama-
sama membaca al-Qur’an dengan suara jahar (keras) dipandu walikelas masing-
masing. Mereka belum diajarkan ilmu tajwid secara teoritik. Sementara kelas IV, V
dan VI sudah fokus pada pembinaan tajwid disamping diwajibkan untuk
memperlancar hafalan juz Amma. Dalam rangka mengontrol hafalan, pembina
memberikan kartu kontrol hafalan kepada masing-masing peserta didik sekaligus
menjadi bahan evaluasi bagi pembina dan orangtua peserta didik di rumah. Pembina
juga menjelaskan maksud ayat yang dihafalkan oleh peserta didik. Tujuannya adalah
agar al-Qur’an tidak hanya sebatas dihafalkan, melainkan juga difahami maksud dan
diamalkan isinya.
d. Khita>bah (ceramah).
Khithabah adalah suatu kegiatan latihan berceramah/pidato. Kegiatan
khithabah menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib kelas IV, V dan VI. Waktunya
setiap hari sabtu sebelum salat dhuhur sekitar jam 11.30 sampai masuk waktu salat
dhuhur. Setiap peserta berkumpul di masjid dan didampingi oleh wali kelas masing-
masing. Setiap kelas diberi tugas secara bergilir untuk mengisi kegiatan khita>bah
pada hari sabtu. Masing-masing kelas mewakilkan satu orang penceramah dari tiap
kelas, ditambah satu orang membaca al-Qu’an dan satu orang bertindak sebagai
7Basri Bande ( 38 tahun), Wali Kelas III B, Wawancara, Wonomulyo, 16 Januari 2018
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moderator/protokol. Sebelum peserta didik tampil, terlebih dahulu dibimbing secara
khusus oleh setiap wali kelas dengan memberikan materi ceramah untuk dihafal dan
dikuasai. Tujuan kegiatan ini untuk membentuk peserta didik menjadi terbiasa
berdakwah dan memiliki semangat dakwah. Sebagaimana hasil wawancara dengan
kepala madrasah berikut:
Kegiatan khitabah ini dilaksanakan setiap pekan yaitu pada hari sabtu,
pesertanya diwajibkan bagi kelas IV, V dan VI. Setiap peserta yang bertugas
harus menguasai materi yang diberikan oleh wali kelas masing-masing. Tujuan
dari khita>bah ini adalah agar supaya peserta didik terlatih mentalnya untuk
tampil di depan masyarakat atau jamaah. Karena dibulan suci ramadhan akan
diberikan mandat tugas untuk berceramah di masjid dekat rumah masing-
masing. Hal ini juga salah satu cara mempromosikan Madrasah agar
masyarakat termotivasi untuk menyekolahkan anaknya di Madrasah.8
Hasil wawancara dengan kepala madrasah di atas senada dengan keterangan
salah seorang pembina kegiatan khita>bah berikut:
Alhamdulillah kegiatan khita>bah terlaksana dengan baik, tujuan kegiatan ini
adalah mempersiapkan peserta didik untuk menjadi Da’i yang hebat di masa
depan. Setiap bulan suci ramadhan setiap peserta didik yang dianggap mampu
berceramah diberikan mandat untuk tampil berceramah di masjid. Respon
masyarakat cukup baik terhadap kegiatan ini.
Hasil wawancara di atas dapat difahami bahwa melalui kegiatan khita>bah
diharapkan agar peserta didik terlatih tampil berceramah di depan masyarakat.
Pembiasaan ini diterapkan bagi peserta didik kelas IV, V dan VI. Peserta didik yang
dianggap telah mampu berceramah akan diberikan  tugas untuk berceramah di
masjid pada bulan suci ramadhan. Kegiatan ini selain pembinaan mental untuk
berdakwah juga sebagai bentuk promosi dalam rangka memperkenalkan MI
As’adiyah Banua Baru kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini diharapkan agar
peserta didik siap menjadi juru dakwah dan penerang agama bagi umat di masa
mendatang.
8Abdul Anas (28 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari 2018.
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2. Dampak Pembinaan Keagamaan Peserta Didik Pada Kegiatan Ekstrakurikuler
di Mi As’adiyah Banua Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Wonomulyo.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara, terungkap bahwa kegiatan
ekstrakurikuler yang dikembangkan dalam upaya pembinaan keagamaan peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru, telah menghasilkan dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan Madrasah dan sikap keberagamaan
peserta didik. Untuk lebih jelasnya dampak-dampak tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut:
a. Dampaknya terhadap perkembangan madrasah
Terlaksananya pembinaan keagamaan terkhusus pada kegiatan
ekstrakurikuler telah memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
perkembangan madrasah, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Sebagaimana
hasil wawancara dengan kepala madrasah sebagai berikut:
Sejak diterapkannya program kegiatan ekstrakurikuler seperti pembiasaan
salat dhuha dan tahfidzul qur’an setiap hari, alhamdulillah madrasah kami
jauh lebih meningkat terutama dari segi jumlah peserta didik. Contohnya,
tahun ini ada beberapa orangtua peserta didik yang memindahkan anak
sekolah dari SD ke madrasah ini, bahkan untuk tahun ajaran yang akan datang,
sudah banyak titipan pendaftaran calon peserta didik baru, padahal waktu
pendaftaran calon peserta didik belum terbuka. Itu artinya madrasah kami
sudah sangat di minati oleh masyarakat.9
Hal ini dibenarkan oleh seorang wali peserta didik ketika diwawancarai
berikut ini:
Saya memindahkan anak saya ke MI As’adiyah karena anak saya ingin ikut
temannya yang lebih dahulu pindah. Dan setelah saya melihat, ternyata
memang betul bahwa anak-anak yang sekolah disitu lebih bagus bacaan al-
Qur’annya dan lebih rajin salat 5 waktu, termasuk juga selalu salat dhuha.10
9Abdul Anas (28 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari 2018.
10H. Alimuddin (43 tahun), Wali Peserta Didik, Wawancara, Wonomulyo, 6 Pebruari 2018.
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MI As’adiyah Banua Baru semakin diminati sejak diterapkannya program
kegiatan pembiasaan salat dhuha dan tahfidz al-Qur’an. Sementara di sekolah-
sekolah yang lain yang ada di sekitar Madrasah belum ada yang menerapkan
kegiatan serupa. Hal inilah yang menjadi daya tarik bagi orangtua untuk
menyekolahkan anaknya di MI As’adiyah Banua Baru. Sehingga beberapa diantara
mereka memindahkan anaknya, bahkan sudah ada yang mendaftar sebelum waktu
pendaftaran peserta didik baru resmi terbuka.
b. Dampaknya terhadap sifat keberagamaan peserta didik
1) Hubungan dengan Allah swt.
Perubahan prilaku peserta didik sebagai dampak dari pembinaan keagamaan
melalui kegiatan ekstrakurikuler terlihat dengan meningkatnya semangat beribadah
peserta didik, khususnya yang berkaitan dengan hubungan dengan Allah swt.
Seperti peserta didik sudah terbiasa salat lima waktu, salat dhuha, dan terbiasa
membaca al-Qur’an. Berdasarkan informasi yang penulis peroleh melalui
wawancara dengan salah seorang pendidik di MI As’adiyah Banua Baru mengatakan
bahwa:
Pendidikan esktrakurikuler sangat memberikan dampak yang baik terhadap
sikap keberagamaan peserta didik terutama hubungan peserta didik dengan
sang khalik, seperti meningkatkan keyakinan terhadap Allah swt,
meningkatkan motivasi ibadah terutama rutinas sholat dan tilawah al-
Qur’an).11
Hal ini dibenarkan dengan hasil wawancara dengan peserta didik  tentang
prilaku mereka terhadap Allah sehari-hari mengatakan bahwa:
Dengan adanya pembinaan keagamaan di Madrasah seperti  pembiasaan salat
dhuha dan salat dhuhur, memberikan dampak yang positif diantaranya
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah, terbiasa melakukan
sholat fardhu secara berjema’ah di Masjid walaupun sekali-sekali ada masbuq,
11Hasiah (40 tahun), Wali kelas IV A, Wawancara, Wonomulyo, 6 Pebruari 2018.
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dan lebih rajin tilawah al-Qur’an. Apalagi ibu guru juga memberikan kartu
kontrol salat fardhu yang harus diisi.12
Berdasarkan obervasi yang penulis lakukan di Madrasah Ibtidaiyyah
As’adiyah Banua Baru, terlihat bahwa peserta didik tanpa harus disuruh oleh guru
mereka sudah melakukan berbagai kegiatan ibadah, seperti sholat dhuha ketika
sudah tiba di Madrasah dan membaca al-Qur’an, Di samping itu, rutinitas ibadah di
rumah merupakan salah satu indikasi yang dapat dijadikan tolak ukur untuk melihat
dampak pendidikan ekstrakurikuler terhadap akhlak peserta didik.
2) Hubungan antar sesama manusia
Dampak pembinaan keagamaan di MI As’adiyah Banu Baru juga terlihat
dari prilaku peserta didik dalam berinteraksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Di
lingkungan Madrasah misalnya, Peserta didik lebih disiplin dan lebih sopan dalam
bersikap baik terhadap sesama teman maupun terhadap guru dan orangtua.
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan salah seorang wali kelas berikut:
Alhamdulillah, dengan adanya pembinaan keagamaan di Madrasah ini sangat
berpengaruh terhadap akhlak peserta didik. Mereka terbiasa berbagi makanan
dengan teman-temannya. Dari segi kedisiplinan, mereka takut datang
terlambat ke Madrasah, lebih patuh dan hormat kepada guru. Walaupun masih
ada juga yang suka bandel, namanya anak-anak butuh kesabaran untuk
mendidiknya.13
Pernyataan tersebut senada dengan hasil wawancara penulis dengan wali
peserta didik sebagai berikut:
Saya bersyukur bisa menyekolahkan anakku di MI As’adiyah Banua Baru, dia
menjadi lebih penurut, tidak suka membentak dan sudah rajin salat dan
mengaji.14
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat difahami bahwa dengan
adanya pembinaan kegamaan yang diterapkan pada proses pembelajaran kegiatan
12Ibesse Tungke, (9 tahun), Peserta Didik kelas IV A, Wawancara, Wonomulyo, 6 Pebruari
2018
13Hasiah (40 tahun), Wali kelas IV A, Wawancara, Wonomulyo, 6 Pebruari 2018
14Arianto (40 tahun) Wali Peserta Didik, Wawancara, Wonomulyo, 6 Pebruari 2018
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ekstrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru, telah memberikan dampak yang
cukup baik tidak hanya terkait dengan ibadah langsung kepada Allah swt., seperti
kebiasaan salat lima waktu dan membaca al-Qur’an, melainkan juga terhadap akhlak
peserta didik. Hal ini tergambar dari aktifitas interaksi peserta didik terhadap
sesama teman maupun tenaga pendidik, seperti kebiasaan berbagi, disiplin masuk
kelas, dan budaya cium tangan guru sebelum dan setelah proses pembelajaran
dimulai. Hal serupa juga dirasakan oleh wali peserta didik dirumah, dimana
kebiasaan-kebiasaan baik disekolah juga teraktualisasi di rumah. Sehingga hal
tersebut menjadi daya tarik dan kebanggaan tersendiri bagi para wali peserta didik
menyekolahkan anaknya di MI As’adiyah Banua Barat.
3. Faktor Yang Memengaruhi Kegiatan Pembinaan Keagamaan Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Di Mi As’adiyah Banua Baru Baru Kecamatan
Wonomulyo Kabupaten Wonomulyo.
a. Faktor Pendukung
Pada proses pembinaan keagamaan peserta  didik di MI As’adiyah Banua
Baru sangat didukung oleh semangat kebersamaan antar sesama tenaga pendidik,
koordinasi yang baik dengan wali peserta didik dan dukungan penuh oleh pihak
Yayasan Wakaf As’adiyah Wonomulyo. Beberapa bentuk dukungan dari yayasan
adalah mengadakan pelatihan bagi kepala Madrasah dan tenaga pendidik,
mengadakan magang untuk kepala Madrasah dan tenaga pendidik, pembenahan
ruang kelas. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ketua Yayasan Wakaf
As’adiyah Wonomulyo berikut:
Untuk mensukseskan pembinaan keagamaan di madrasah, hal yang menjadi
perhatian utama adalah SDM (sumber daya manusia) MI As’adiyah mulai dari
pengurus yayasan, kepala Madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
berupaya untuk memiliki visi yang sama tentang pentingnya pendidikan
agama bagi peserta didik. Disamping itu untuk meningkatkan kemampuan
tenaga pendidik, maka yayasan sering mengadakan seminar atau pelatihan
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dengan mengundang ahli pendidikan sebagai pembicara.  Juga mengutus
beberapa tenaga pendidik untuk magang di sekolah percontohan di Makassar
maupun Jakarta.15
Di tempat terpisah, penulis juga mewawancarai kepala madrasah sebagai
berikut:
Setiap kebijakan di MI As’adiyah Banua Baru termasuk dalam kegiatan
ekstrakurikuler ini, tentu selalu dikoordinasikan dengan pihak yayasan,
segenap tenaga pendidik dan wali siswa. Semangat kebersamaan dalam
mendidik dan kesamaan visi antar semua tenaga pendidik adalah hal yang
mutlak. Untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik. Selain itu,
Yayasan aktif mengadakan pelatihan dan magang ke sekolah yang dianggap
sukses melakukan pembinaan. Seperti SDIT Ar-Rahmah Makassar dan SDIT
Buahati Jakarta. Dengan hasil magang itulah kita dapatkan metode-metode
baru dalam hal kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga bisa diterapkan di
Madrasah ini.16
Pendapat senada juga diungkapkan oleh wali kelas ketika di wawancarai
sebagai berikut:
Adanya kegiatan-kegiatan keagamaan seperti salat dhuha, menghafal juz
amma dan lain-lain adalah hasil dari magang kami sebagai tenaga pendidik di
Sekolah unggulan di Makassar dan Jakarta. Sehingga setelah magang, model
pembelajaran  dan beberapa kegiatan mulai diterapkan. Wal hasil, ternyata
berdampak signifikan bagi perkembangan Madrasah, terbukti beberapa tahun
ajaran terakhir jumlah peserta didik baru semakin meningkat. Tentu ini tidak
terlepas dari kekompakan dan koordinasi yang baik dari pihak Madrasah
maupun wali siswa.17
Berdasarkan hasil wawancara di atas, beberapa hal yang menjadi faktor
pendukung terlaksananya pembinaan keagamaan di MI As’adiyah Banua Baru
adalah: 1) adanya dukungan dari pihak yayasan dan kepala Madrasah, 2) kesamaan
visi antar sesama tenaga pendidik, 3) peningkatan kompetensi guru Dengan cara
pelatihan dan magang, 4) adanya koordinasi yang baik antara pihak Madrasah
dengan wali siswa.
b. Faktor penghambat.
15Zainal Abidin (54 tahun), Ketua Yayasan, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari  2018.
16Abdul Anas (28 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari 2018.
17Maryam Abbas  ( 54 tahun), Wali Kelas II b, Wawancara, Wonomulyo, 4 Januari 2018
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis, ada beberapa hal
yang menjadi penghambat pelaksanaan pembinaan keagamaan di MI As’adiyah
Banua Baru yaitu:
1) Minimnya sumber dana
MI As’adiyah Banua Baru adalah Madrasah yang berstatus swasta dibawah
naungan Yayasan Wakaf As’adiyah Wonomulyo. Salah satu kendala yang dialami
madrasah untuk meningkatkan pembinaan keagamaan adalah minimnya dana
operasional, seperti pembayaran intensif tenaga pendidik dan pembenahan sarana
prasarana. madrasah hanya bergantung pada dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah) dan infak dari orang tua peserta didik atau kadang juga dari simpatisan
As’adiyah. Pencairan dana BOS yang tidak cukup dan sering terlambat serta dana
infak yang tidak menentu tidak mencukupi gaji (intensif) tenaga pendidik dan
pembenahan sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
ketua yayasan berikut:
Sejauh ini kami masih terkendala dengan dana untuk membayar gaji guru
honorer, begitu juga untuk pembenahan sarana yang ada. Selama ini karena
kita adalah swasta, pendanaan operasional MI hanya bergantung kepada dana
BOS dan Yayasan, namun dana BOS Kadang pencairannya terlambat
sementara Yayasan juga belum mampu memaksimalkan pendanaan.
Sementara ini kita giatkan sosialisasi tentang zakat, wakaf produktif dan infak
kepada masyarakat, mudah-mudahan kedepannya masyarakat semakin sadar
akan pentingnya pendidikan, tidak hanya menitipkan anaknya kepada
Madrasah tapi juga membantu mengembangkan Madrasah.18
Pada kesempatan lain juga disampaikan Kepala Madrasah melalui
wawancara sebagai berikut:
Sumber dana untuk operasional Madrasah berasal dari dana BOS dan infak
dari Orangtua peserta didik maupun para simpatisan, tentu nominalnya belum
mencukupi seluruh keperluan, mengingat tidak lancarnya pencairan dana BOS
dan belum efektifnya dana infak dari Orangtua atau Wali peserta didik. Walau
demikian pihak yayasan senantiasa berusaha menggalang sumber dana dari
simpatisan As’adiyah seperti zakat dan wakaf. Harapannya kedepan mudah-
18Zainal Abidin (54 tahun), Ketua Yayasan, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari 2018.
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mudahan bisa menjadi sumber dana tetap sehingga tidak lagi mengandalkan
dana pemerintah.19
Ketersediaan dana dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan hal yang
sangat penting untuk memaksimalkan seluruh program yang diagendakan. Yayasan
wakaf As’adiyah Wonomulyo berusaha memaksimalkan potensi infak, zakat, dan
wakaf dari masyarakat sekitar untuk menunjang seluruh kegiatan-kegiatan
keagamaan di MI As’adiyah Banua Baru.
2) Sarana dan prasarana kurang memadai
Salah satu yang menjadi kendala dalam memaksimalkan pembinaan
keagamaan di MI As’adiyah Banua Baru adalah kondisi sarana prasarana yang
kurang memadai. Hal ini disebabkan karena jumlah peserta didik selalu meningkat
setiap tahun ajaran baru. Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Madrasah
berikut:
Tahun ini kita kekurangan ruang kelas akibat membeludaknya pendaftar
peserta didik baru. Akibatnya, terpaksa kelas IV, V dan VI masuk siang. Hal
ini tentu berpengaruh pada program kegiatan keagamaan seperti salat dhuha
dan tahfidz. Tahun lalu kita menyewa rumah warga di samping Madrasah, tapi
itu belum cukup menampung. Tapi alhamdulillah sekarang gedung yang
dibangun di desa Sidodadi sudah bisa difungsikan sehingga proses
pembelajaran sudah normal kembali. Walau demikian tentu kita masih butuh
fasilitas-fasilitas lainnya yang bisa mendukung seluruh kegiatan.20
Dari penjelasan kepala madrasah di atas, terbatasnya ruang kelas menjadi
kendala dalam kelancaran proses pembelajaran. Meningkatnya jumlah peserta didik
yang tidak dibatasi setiap tahun ajaran baru menjadi penyebab tidak cukupnya
ruangan kelas. Sehingga kegiatan pembinaan keagamaan tidak maksimal terutama
kelas yang masuk pada sesi kedua. Untuk mengatasi hal itu, yayasan terpaksa
membuat gedung baru di lokasi kelurahan Sidodadi yang tidak jauh dari madrasah
19Abdul Anas (28 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari 2018.
20Abdul Anas (28 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari 2018.
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untuk menampung peserta didik yang baru. Gedung yang berdiri di Desa Sidodadi
merupakan hasil swadaya masyarakat.
3) Minimnya tenaga pendidik
Guru sebagai pendidik merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam dunia pendidikan. Salah satu kendala dalam upaya pembinaan keagamaan di
MI As’adiyah Banua Baru adalah kurangnya jumlah tenaga pendidik. Sebagaimana
wawancara dengan kepala Madrasah sebagai berikut:
Jumlah tenaga pendidik saat ini adalah 15 orang. Jumlah itu masih kurang
dibanding dengan jumlah peserta didik yang setiap tahun meningkat. Kita
kekurangan guru terutama untuk pembinaan ekstrakurikuler. Karena itu, kami
masih membutuhkan tenaga pendidik terutama guru al-Qur’an yang
menangani khusus program tahfidzul qur’an.21
Senada dengan pernyataan Kepala Madrasah tersebut, Ketua yayasan dalam
wawancara juga mengungkapkan pernyataan sebagai berikut:
Dalam rangka meningkatkan kualitas Madrasah, tentu yang paling penting
bahwa tenaga pendidik harus berkompeten. Oleh karena itu kami tidak
sembarang menerima tenaga pendidik. Harus diuji terlebih dahulu, apakah
layak atau tidak terutama kompetensi baca tulis al-Qur’an.22
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara di atas, terbatasnya jumlah
tenaga pendidik yang berkompeten merupakan salah satu kendala dalam rangka
mengefektifkan pembinaan keagamaan di MI As’adiyah Banua Baru. Karena
sementara ini kegiatan ekstrakurikuler seperti tahfidz dan salat dhuha dibina
langsung oleh wali kelas. Seharusnya kegiatan tahfidz dibimbing khusus oleh guru
al-Qur’an yang berkompeten. Tujuannya adalah selain agar peserta didik lebih
termotivasi, juga mengurangi beban kerja wali kelas yang sangat padat.
21Abdul Anas (28 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari 2018
22Zainal Abidin (54 tahun), Ketua Yayasan, Wawancara, Wonomulyo, 5 Pebruari 2018.
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B. Pembahasan
Dalam era globalisasi yang sangat cepat berkembang dan informasi yang
sangat cepat menyebar ini, seharusnya para orangtua lebih memperhatikan dan
harus lebih pintar dalam memilih pendidikan yang baik untuk anak. Salah satu
pendidikan yang paling penting ditanamkan pada anak adalah pendidikan
keagamaan, karena sangat berperan penting dalam pembentukan karakter dan
kepribadian yang baik bagi anak. Rasulullah saw, telah memberikan tuntunan
bagaimana cara mendidik dan mempersiapkan anak. Hal yang paling penting adalah
keteladanan yang akan memfokuskan perhatian pada pengkaderan individu dan
pembentukan kepribadian secara alami. Pembinaan keagamaan anak perlu
ditanamkan sejak usia dini, karena anak lebih mudah menyerap dan meniru terhadap
sesuatu yang diajarkan.
Dalam menanamkan pemahaman keagamaan anak, orangtua mempunyai
peran yang sangat penting karena keluarga merupakan madrasah yang pertama bagi
anak. Seorang anak menjalankan hampir seluruh kehidupannya dilingkungan
keluarga. Selanjutnya, lembaga pendidikan yang sangat berperan bagi kepribadian
anak adalah sekolah/madrasah. Oleh karena itu, orangtua harus lebih pintar memilih
sekolah yang dapat membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai keagamaan
pada anak.
Madrasah Ibtidaiyyah (MI) As’adiyah Banua Baru sebagai salah satu
lembaga pendidikan Islam di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar
sedang mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangan itu sejak
diterapkannya beberapa program-program kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis
keagamaan seperti pramuka, kegiatan salat dhuha, tahfidz al-Qur’an dan khita>bah.
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Dalam upaya mengoptimalkan pembinaan keagamaan melalui kegiatan
ekstrakurikuler tersebut, pembinaan dilakukan dengan mengintegrasikan setiap
kegiatan pada nilai-nilai pendidikan Islam. Seperti nilai-nilai kedisiplinan, saling
menghargai, dan rasa tanggung jawab baik terhadap Allah swt, maupun terhadap
sesama manusia. Dalam setiap kegiatan Pembinaan keagamaan dititikberatkan pada
pembiasaan peserta didik untuk mengamalkan setiap ajaran agama islam yang
terdiri dari tiga aspek pokok yaitu: Iman (keyakinan), Islam (ibadah), dan Ihsan
(akhlak). Ketiga aspek tersebut diimplementasikan pada setiap pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler seperti: pembinaan akhlak pada kegiatan pramuka,
pelaksanaan kegiatan salat dhuha setiap hari sebelum pembelajaran dimulai,
kegiatan tahfidzul qur’an dan wawasan keagaamaan serta pembinaan mental
berceramah pada kegiatan khita>bah. Idealnya, ketiga dimensi keberagamaan
tersebut tidak bisa terpisahkan antara satu dengan lainnya.
Perguruan As’adiyah sejak keberadaannya di Polewali Mandar telah
memberikan kontribusi yang besar bagi pemahaman keagamaan masyarakat
Polewali Mandar khususnya masyarakat Wonomulyo. Hal tersebut ditandai dengan
datangnya beberapa muballig pada bulan suci ramadhan untuk memberikan
pembinaan keagamaan selama satu bulan penuh pada beberapa Masjid yang
mengajukan permintaan mubballig ramadhan pada Pengurus Besar As’adiyah pusat
Sengkang. Pembinaan tersebut berlangsung turun-temurun sejak AG. KH. Yunus
Martang menjadi pimpinan pengurus besar pusat As’adiyah Sengkang sampai
sekarang. Bahkan beberapa muballig sudah menetap dan  menjadi warga masyarakat
Wonomulyo, beberapa diantaranya menjadi tenaga pendidik di MI As’adiyah Banua
Baru.
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Tenaga pendidik di MI As’adiyah Banua Baru berusaha menjadi pendidik
yang profesional dan menjadi teladan bagi peserta didik, peningkatan kompetensi
tenaga pendidik senantiasa dilakukan melalui pelatihan, diklat dan magang pada
beberapa sekolah unggulan guna mengefektifkan pembinaan keagamaan peserta
didik. Selain itu, memahami kondisi dan menerapkan pembelajaran yang
menyenangkan juga diterapkan agar peserta didik tidak cepat jenuh dalam
mengikuti setiap kegiatan. Seperti guru atau pembina mengadakan game ataupun
kegiatan-kegiatan menarik lainnya. Keberadaan tenaga pendidik harus menjadi
teladan dan idola bagi peserta didik, tenaga pendidik merupakan pengganti orangtua
di madrasah. Memberikan nasehat dengan penuh kasih sayang kepada peserta didik
seperti Lukma>n al-Hakim menasihati anaknya. Tenaga pendidik bukan menjadi
sosok yang menakutkan peserta didik.
Pada pembinaan keagamaan peserta didik, tenaga pendidik melakukan
kontrol dan pengawasan secara kontinyu, dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung. Pembina melakukan pengawasan langsung pada saat kegiatan
berlangsung, adapun pengawasan tidak langsung berupa kartu yang dibagikan
kepada setiap peserta didik. Seperti kartu mutaba’ah hafalan dan kartu salat lima
waktu. Komunikasi yang baik dengan wali peserta didik juga senantiasa terjalin. Hal
tersebut sangat penting guna koordinasi dengan wali peserta didik, sehingga mereka
juga bisa memahami dan membantu serta mendukung program madrasah.
Koordinasi selain berupa pertemuan langsung dengan wali peserta didik setiap
memasuki awal semester, juga dengan komunikasi lewat handphone atau pesan
group what’s app.
Guna membangkitkan semangat peserta didik mengikuti kegiatan pembinaan
keagamaan, tenaga pendidik (wali kelas) memberian reward (hadiah) bagi peserta
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didik yang dinilai konsisten dalam menghafal juga salat lima waktu. Hadiah berupa
alat tulis menulis, diambil dari hasil denda bagi peserta didik yang lalai dari salat
lima waktu. Disamping itu juga diberlakukan hukuman (punishment), adapun
penerapan hukuman berupa denda lima ratus rupiah bagi setiap satu salat yang
ditinggalkan.
Dampak pembinaan keagamaan peserta didik terlihat pada dua aspek,
pertama, yaitu sikap keberagamaan yang berhubungan langsung dengan Allah swt,
seperti peserta didik melaksanakan salat lima waktu dan rajin membaca al-Qur’an.
Kedua, sikap yang berhubungan dengan diri sendiri maupun sesama manusia.
Seperti sikap disiplin, jujur, taat, empati, sabar dan akhlak yang baik lainnya. Selain
berdampak pada sikap keberagamaan peserta didik, juga berdampak signifikan
terhadap perkembangan madrasah, terutama pada jumlah peserta didik yang setiap
tahun ajaran baru meningkat. Sehingga pihak yayasan harus menyewa rumah warga
di samping madrasah untuk dijadikan ruang belajar karena tidak mampu
menampung semua peserta didik.
Pada setiap kegiatan terdapat faktor pendukung dan penghambat. Semangat
kebersamaan dan kesamaan visi antar sesama tenaga pendidik serta dukungan penuh
dari pihak yayasan menjadi faktor yang mendukung kegiatan pembinaan keagamaan
peserta didik dapat berjalan dengan efektif. kepala Madrasah dan seluruh tenaga
pendidik serta tenaga kependidikan rutin mengadakan rapat untuk mengevaluasi
setiap kegiatan. Koordinasi dan dukungan dari wali peserta didik ikut melancarkan
program pembinaan keagamaan. Komunikasi terjalin melalui rapat koordinasi
dengan wali peserta didik, melalui kegiatan pengajian bulanan dan kegiatan
peringatan hari besar Islam. Selain itu, peningkatan profesionalisme tenaga pendidik
sangat diperlukan, pihak yayasan senantiasa mengadakan pelatihan atau seminar
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pendidikan, serta magang ke beberapa sekolah unggulan yang ada di Makassar dan
Jakarta.
Sementara faktor penghambat pada pembinaan keagamaan peserta didik di
MI As’adiyah Banua Baru adalah minimnya dana. Dana operasional madrasah hanya
bersumber dari dana BOS (bantuan operasional sekolah) dan dana infak yang
dikelola Yayasan. Minimnya dana operasional berdampak pada efektifitas kegiatan
pembinaan keagamaan. Seperti gaji tenaga pendidik dan kelengkapan sarana
prasarana. Sarana prasarana kurang memadai berdampak pada kurang efektifnya
pembinaan keagamaan. Misalnya, masjid yang digunakan untuk salat harus berbagi
dengan peserta didik dari MTs As’adiyah Banua Baru yang satu lokasi dengan MI
A’sadiyah Banua Baru. Besarnya jumlah peserta didik yang tidak sebanding dengan
ketersediaan ruang belajar juga menjadi kendala pada pembinaan keagamaan.
Akibat keterbatasan ruang kelas, sehingga proses pembelajaran kelas  IV, V dan VI
dimulai pada siang hari jam 11.00 sampai 15.00, karena harus berbagi tempat dan
waktu dengan kelas lain.
Minimnya sumber dana sesungguhnya bisa teratasi dengan memaksimalkan
potensi zakat mal dari masyarakat Wonomulyo yang notabene berprofesi sebagai
pedagang. Mengingat Wonomulyo sejak dahulu dikenal dengan kota dagang dan
mayoritas simpatisan As’adiyah adalah masyarakat bugis yang berprofesi sebagai
pedagang. Yayasan Wakaf As’adiyah Wonomulyo membentuk sebuah lembaga
tersendiri yang khusus menangani zakat yaitu Baitul Ma>l, namun belum terkelola
secara profesional. Sosialisasi secara masif sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk berinfak. Disamping itu, pengelolaan aset seperti tanah
wakaf seharusnya dikelola dengan baik dan difungsikan sebagai wakaf produktif
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untuk menopang seluruh lembaga pendidikan baik formal maupun non formal di
bawah naungan Yayasan Wakaf As’adiyah Wonomulyo.
Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, terdapat beberapa
temuan dalam penelitian yaitu:
Pertama, Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru adalah lembaga
pendidikan dibawah naungan Yayasan Wakaf As’adiyah Wonomulyo yang sejak
awal berdirinya telah berkomitmen melakukan pembinaan keagamaan terhadap
peserta didik. Hal tersebut terlihat pada kurikulum yang digunakan, cara
menyampaikan ajaran agama yang moderat, visi yang sama antar sesama tenaga
pendidik, dan perhatian Pengurus Pusat As’adiyah Sengkang yang selalu mengirim
Pembina (Ustadz) sebagai tenaga pendidik dan Dai pada beberapa Masjid di
Wonomulyo sesuai dengan permintaan dan kebutuhan Masyarakat. Meskipun
kondisi jumlah peserta didik pada saat itu tidak sebanyak dibanding dengan jumlah
peserta didik saat ini.
Kedua, sejak diterapkannya pembinaan keagamaan melalui kegiatan
ekstrakurikuler seperti kegiatan Pramuka, ceramah, salat dhuha, dan tahfidz al-
Qur’an. Program tersebut mulai dilaksanakan sejak tahun 2013, saat itu Yayasan
menjalin kerjasama dengan SDIT Arrahmah Makassar. Yayasan mengirim tenaga
pendidik secara bergantian untuk magang dan mempelajari cara mengajar dan
mengamati langsung beberapa program yang diterapkan di sekolah itu. Program
unggulan seperti  salat dhuha dan tahfidz al-Qur’an tersebut mampu menarik minat
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di MI As’adiyah Banua Baru. Bahkan
beberapa orangtua memindahkan anaknya dari sekolah lain ke MI As’adiyah Banua
Baru karena tertarik dengan pembinaan keagamaan yang diterapkan. Pembinaan
keagamaan peserta didik juga mampu mampu meningkatkan semangat
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keberagamaan peserta didik sehingga mewujudkan karakter Islami pada diri peserta
didik.
Ketiga, faktor utama penghambat kegiatan keagamaan di MI As’adiyah
Banua Baru adalah minimnya sumber dana. Sementara alumni dan simpatisan
As’adiyah cukup banyak tersebar di Polewali-Mandar terutama di wilayah
perkotaan Wonomulyo. Mereka sebagian besar berprofesi sebagai pedagang.
Memaksimalkan potensi alumni dan simpatisan pada bidang pendanaan serta
mengoptimalkan pengelolaan wakaf akan mampu membantu mengatasi faktor
penghambat pada pembinaan keagamaan peserta didik.
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelum nya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pembinaan keagamaan peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler  
Madrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua Baru  berupa: kegiatan pramuka, 
salat dhuha, tahfidz al-Qur’an, dan khita>bah. Dilaksanakan dengan: 
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada setiap kegiatan, 
menerapkan pembelajaran yang menyenangkan, m elakukan kontrol pada 
setiap kegiatan, koordinasi yang baik dengan wali peserta didik, pemberian 
reward dan punishment. 
2. Pembinaan keagamaan berdampak terhadap peningkatan sikap 
keberagamaan peserta didik dan perkembangan madrasah, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. 
3. Faktor yang memengaruhi pembinaan keagamaan meliputi faktor pendukung 
dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya adalah: adanya dukungan dari 
yayasan, kerja sama yang solid sesama tenaga pendidik, serta dukungan dari 
wali peserta didik. Sedangkan minimnya sum ber dana, dan sarana prasarana 
yang  kurang memadai menjadi faktor penghambat. 
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B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Melihat peningkatan animo dan antusias masyarakat Wonomulyo dengan 
kesadaran akan pentingnya pendidikan terutama pendidikan Islam , seiring 
dengan maraknya perilaku menyimpang yang melibatkan peserta didik yang 
semakin mengancam generasi bangsa, maka diharapkan pembinaan 
keagamaan peserta didik di setiap lembaga pendidikan, harus senantiasa 
memperhatikan dan meningkatkan pembinaan keagamaan peserta didik, 
termasuk pembinaan keagamaan di M adrasah Ibtidaiyyah As’adiyah Banua 
Baru Kecamatan Wonomulyo. 
2. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran kepada pengurus 
yayasan As’adiyah Kecamatan W onomulyo agar memaksimalkan potensi 
alumni, simpatisan dan produktifitas wakaf untuk mengatasi minimnya dana 
operasional pembinaaan keagamaan.  
3. Penelitian ini diharapkan menjadi perhatian kepada setiap lembaga 
pendidikan untuk menerapkan strategi pembinaan keagamaan yang efektif 
pada setiap kegiatan pembelajaran baik intrakurikuler maupun 
ekstrakurikuler guna mewujudkan peserta didik yang berkarakter  Islami. 
4. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi setiap orangtua untuk 
senantiasa melakukan bimbingan dan pembinaan anak di rumah, dan tidak 
menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab kepada pihak madrasah. 
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H. Alimuddin, M.Pd. 
 
Wali Peserta 
Didik 
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Arianto 
 
Wali Peserta 
Didik 
 
 
12 
 
Ibesse Tungke  
 
 
Peserta Didik 
 
 
  
 
PEDOMAN WAW ANCARA 
A. Daftar pertanyaan untuk Pengurus Yayasan Wakaf As’adiyah Banua Baru.  
1. Kapan berdirinya MI As’adiyah Banua Baru?  
2. Bagaimana sejarah berdirinya? 
3. Bagaimana kebijakan pihak yayasan terkait implementasi pembinaan 
keagamaan di MI As’adiyah Banua Baru?  
4. Bagaimana pandangan anda tentang pembinaan keagamaan peserta didik 
di MI As’adiyah Banua Baru?  
5. Apa yang menjadi kendala pada implementasi pembinaan keagamaan 
peserta didik di MI As’adiyah Banua Baru?  
6. Apa usaha yang dilakukan oleh yayasan untuk meningkatkan kualitas 
pembinaan keagamaan peserta didik di MI As’adiyah Banua Baru?  
7. Apa harapan Bapak terkait pembinaan keagamaan peserta didik di MI 
As’adiyah Banua Baru kedepan?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
PEDOMAN WAW ANCARA 
 
B. Daftar pertanyaan untuk Kepala Madrasah 
1. Apa saja jenis-jenis kegiatan ektrakurikuler di MI As’adiyah Banua 
Baru? 
2. Bagaimana kebijakan Kepala Madrasah pada kegiatan ektrakurikuler di 
MI As’adiyah Banua Baru?  
3. Apakah ada kebijakan untuk mengintegrasikan pembinaan keagamaan 
pada setiap kegiatan ekstrakurikuler?  
4. Apakah semua tenaga pendidik sudah memahami dengan ba ik 
teknis/juknis implementasi pembinaan keagamaan peserta didik pada 
kegiatan ekstrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru?  
5. Bagaimana strategi pembinaan keagamaan peserta didik pada kegiatan 
ekstrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru?  
6. Apa manfaat pembinaan keagamaan peserta didik di MI As’adiyah 
Banua Baru? 
7. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pembinaan 
keagamaan peserta didik di MI As’adiyah Banua Baru?  
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAW ANCARA 
C. Pertanyaan untuk tenaga pendidik  
1. Apa  saja jenis-jenis kegiatan ektrakurikuler di MI As’adiyah Banua 
Baru? 
2. Apakah ada instrumen yang digunakan untuk menunjang terlaksananya 
kegiatan ekstrakurikuler?  
3. Bagaimana strategi pembinaan keagamaan peserta didik pada kegiatan 
ekstrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru?  
4. Apakah ada upaya untuk mengintegrasikan nilai -nilai keagamaan pada 
setiap kegiatan ekstrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru?  
5. Bagaimana upaya mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan pada setiap 
kegiatan ekstrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru?  
6. Nilai-nilai apa saja yang akan di tanamkan kepada peserta didik?  
7. Bagaimana respon peserta didik terhadap program  pembinaan 
ektrakurikuler keagamaan ini?  
8. Apa yang menjadi penghambat penerapan pembinaan keagamaan peserta 
didik pada kegiatan eksrtrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru?  
9. Bagaimana dampak pembinaan keagamaan ini terhadap peserta didik?  
10. Apa harapan bapak/ibu terhadap pembinaan keagamaan peserta didik di 
MI As’adiyah Banua Baru?  
 
 
 
 
 
  
 
PEDOMAN WAW ANCARA 
D. Pertanyaan untuk Pembina Pramuka 
1. Apa saja kegiatan-kegiatan yang terkait dengan kepramukaan?  
2. Kapan waktu pelaksanaan kegiatan kepramukaan?  
3. Siapa saja yang menjadi peserta pramuka?  
4. Apakah dalam kegiatan kepramukaan ada nilai-nilai keagamaannya? 
5. Separti apa nilai-nilai keagamaan dalam kegiatan kepramukaan?  
6. Bagaimana mengintegrasikan setiap kegiatan kepramukaan terhadap 
nilai-nilai keagamaan? 
7. Adakah dampak kegiatan kepramukaan terhadapan sikap keberagamaan 
peserta didik? 
8. Bagaimana dampak kegiatan kepramukaan terhadapan sikap 
keberagamaan peserta didik?  
9. Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAW ANCARA 
E. Pertanyaan untuk Peserta Didik 
1. Bagaimana menurut anda tentang kegiatan ekstrakurikuler di MI 
As’adiyah Banua Baru?  
2. Diantara kegiatan ekstrakurikuler yang ada, mana yang paling mudah di 
laksanakan?  
3. Diantara kegiatan ekstrakurikuler yang ada, mana yang paling sulit di 
laksanakan?  
4. Apakah orangtua anda mendukung program pembinaan ekstrakurikuler 
di madrasah? 
5. Apakah ada pengaruh terhadap semangat keberagamaan anda setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
6. Seperti apa dam pak kegiatan ekstrakurikuler ini pada kehidupan sehari -
hari anda? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAW ANCARA 
F. Pertanyaan untuk Wali Peserta Didik 
1. Bagaimana sikap anak anda sebelum dan setelah sekolah di MI 
As’adiyah Banua Baru?  
2. Bagaimana menurut anda sebagai wali peserta didik tentang pembinaa 
keagamaan peserta didik di MI As’adiyah Banua Baru?  
3. Bagaimana dampak kegiatan ekstrakurikuler terhadap semangat 
keberagamaan anak anda? 
4. Apakah ada koordinasi dari pihak Madrasah terkait dengan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah? 
5. Apakah anda memperhatikan sikap keberagamaan anak di rumah?  
6. Bagaimana respon anak anda terhadap kegiatan ekstrakurikuler di MI 
As’adiyah Banua Baru?  
7. Apa harapan anda dengan implimentasi pembinaan keagamaan peserta 
didik di MI As’adiyah Banua Baru . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Pembinaan Keagamaan Pada Kegiatan Ekstrakurikuler  
1. Apakah ada upaya pembinaan keagamaan di MI As’adiyah Banua Baru?  
2. Apakah ada aktifitas kegiatan eksrakurikuler di MI As’adiyah Banua 
Baru? 
3. Apakah ada kegiatan pramuka?  
4. Apakah ada kegiatan shalat dhuha di masjid dan kelas?  
5. Apakah ada kegiatan tahfidzul qur’an?  
6. Apakah ada kegiatan khita>bah? 
7. Apakah ada bimbingan langsung dari pembina pada kegiatan 
eksrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru?  
8. Apakah ada instrumen penunjang terlaksananya kegiatan eksrakurikuler di 
MI As’adiyah Banua Baru?  
9. Apakah ada apresiasi dari pembina ketika peserta didik berhasil (mencapai 
target) dalam sebuah kegiatan ekstrakurikuler?  
10. Apakah ada hukuman bagi peserta didik yang melanggar?  
11. Apakah ada koordinasi antara pihak madrasah dan wali peserta didik 
terkait kegiatan ektrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru? 
12. Apakah ada kartu kontrol hafalan peserta didik?  
13. Apakah ada kartu kontrol shalat peserta didik?  
14. Apakah ada perhatian orang tua terkait pelaksanaan kegiatan 
eksrakurikuler di MI As’adiyah Banua Baru?  
B. Dampak Pembinaan Keagamaan pada Kegiatan  eksrakurikuler di MI 
As’adiyah Banua Baru.  
1. Apakah ada perubahan sikap keberagamaan pada peserta didik?  
  
2. Apakah wali peserta didik merasa puas dengan hasil kegiatan keagamaan?  
3. Apakah peserta didik antusias mengikuti kegiatan?  
4. Apakah ada respon positif dari masyarakat terkait program Madrasah? 
5. Apakah ada perkembangan pada madrasah baik kualitas maupun 
kuantitas?  
C. Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Keagamaan Peserta Didik Pada 
Kegiatan Ekstrakurikuler.  
1. Apakah kegiatan pembinaan keagamaan dapat dukungan dari pihak 
yayasan? 
2. Apakah kegiatan pembinaan keagamaan dapat dukungan dari wali peserta 
didik? 
3. Apakah ada kegiatan pelatihan guru/tenaga pendidik?  
4. Apakah sarana prasarana di madrasah sudah lengkap dan memadai?  
5. Apakah setiap tenaga pendidik pofesional di bidangnya masing-masing?  
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